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penelitian ini dilakukan bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh bullying 
terhadap perkembangan kemampuan sosial siswa di SMA Negeri 11 banda aceh, 
(2) mengetahui  tinggi bullying yang terjadi pada siswa SMA Negeri 11 banda 
aceh, (3) mengetahui peran guru Bk dalam menangggulangi perilaku bullying 
terhadap siswa di SMA Negeri 11 banda aceh. Penelitian ini adalah penelitian mix 
method (campuran)  kualitatif dan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa SMA Negeri 11 banda aceh (565). Total sampel berjumlah 56 siswa 
yang dipilih secara random sampling. Data dalam penelitian ini dikumpulkan 
menggunakan skala bullying, skala perkembangan kemampuan sosial, dan 
wawancara. Hasil analisis data menunjukkan (1). Nilai Sig. 0,000 sedangkan nilai 
probabilitas 0,05, jadi nilai sig. = 0,000 lebih kecil dari < nilai p = 0,05 jadi 
terdapat pengaruh antara bullying dengan perkembangan kemampuan sosial, 
sehingga Ha diterima. sedangkan nilai pengaruhnya, ( r ) =  0,606 dan nilai 
kontribusi 0,367. Jadi r = 0,606 berkontribusi terhadap perkembangan 
kemampuan sosial siswa sebesar 0,367. Jadi r memberi sumbangan kepada 
perkembangan kemampuan sosial sebesar 0,606. 0,606 berkatagori kuat. (2) 
tingkat tingginya bullying di SMAN.11 Banda Aceh adalah 94.25, menurut tabil 
hasil skor 94,25 tergolong tinggi, bullying yang paling banyak dilakukan adalah 
non verbal tidak langsung dengan nilai 67,33. perkembangan kemampuan sosial 
siswa tergolong sedang hal tersebut bisa dilihat dari hasil uji mean yang 
didapatkan yaitu 57,87 menurut tabel skor perkembangan kemampuan sosial 
siswa menyatakan bahwa 57,87 tergolong sedang. (3) Peran guru bimbingan 
konseling dalam menanggulangi perilaku bullying, diberikan bimbingan, arahan, 
serta member pehaman tentang bahaya bullying, guru bimbingan dan konseling 
juga berperan dalam membantu siswa yang menjadi korban bully, dengan cara 
memberikan inspirasi, motivasi, membantu siswa dalam meningkatkan 
kepercayaan dirinya agar tidak mudah terpengaruh dengan orang lain, serta 
memberikan penguatan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu proses dalam membentuk perilaku seorang 
siswa kearah yang lebih baik. Dalam proses tersebut, terjadi transfer ilmu dan 
nilai antara peserta didik dengan pendidik. Lembaga pendidikan adalah salah satu 
hal yang sangat penting terhadap perkembangan kecerdasan anak, salah satunya 
adalah sekolah, sekolah sangat berpengaruh dalam mencerdaskan generasi-
generasi muda.  Tak hanya menciptakan generasi yang baik, ternyata sekolah juga 
bisa menjadi tempat terjadinya kekerasan, baik yang di lakukan oleh guru 
terhadap siswa, siswa terhadap guru, maupun oleh siswa terhadap siswa lainnya. 
Aksi kekerasan yang di lakukan oleh siswa di sekolahan semakin banyak 
terdengar dan sangat mengkhawatirkan, hal ini menjadi bukti telah hilangnya 
nilai-nilai kemanusiaan dan nilai-nilai moral.  
Salah satu kekerasan yang banyak terjadi di lingkungan sekolah saat ini 
adalah bullying. Bullying adalah perilaku agresif dan negatif seseorang atau 
sekelompok orang secara berulang kali menyalah gunakan ketidak seimbangan  
kekuatan dengan tujuan menyakiti targetnya (korban) secara mental atau secara 
fisik.
1
 Mereka yang merasa bahwa dirinya memiliki peran penting atau merasa di 
nomor satukan cenderung untuk meremehkan orang lain, sehingga menganggap 
bahwa orang lain tersebut tidak layak untuk di hargai, maka dari itu mereka 
cenderung untuk menyakiti orang lain. 
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 Novan Ardy Wiyani, Save Our Children From School Bullying, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2012), h. 14 
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Perilaku Bullying terdiri dari fisik (verbal) dan non-fisik (non-verbal), 
bullying secara fisik (verbal) meliputi menendang, memukul, mendorong, 
menonjok, bahkan mencubit. Perilaku bullying non-fisik (non-verbal) meliputi 
mengejek, mencaci, mengancam, memeras, menghasut, serta mengintimidasi. 
Perilaku bullying berdampak pada diri korban seperti perasaan takut, minder, dan 
merasa tidak di hargai. Dampak lain yang di alami oleh korban bullying adalah 
mengalami berbagai macam gangguan yang meliputi kesejahteraan psikologis 
yang rendah (low psyhological well-being) dimana korban bullying akan merasa 
tertekan, tidak nyaman, takut,  murung, rendah diri, dan merasa tidak berharga, 
lalu menjauh dari teman-temannya, menjadi pendiam, penyesuaian sosial yang 
buruk, dimana  korban bullying merasa takut kesekolah dan bahkan tidak ingin 
bersekolah, dan juga bisa mengambil keputusan yang tidak masuk akal seperti 
ingin bunuh diri, dan mereka juga mengalami masalah belajar, sehingga 
mengakibatkan  menurunnya prestasi akademik. 
Sejiwa berpendapat bahwa, perilaku bullying  adalah penghambat besar 
bagi seorang anak untuk mengaktualisasikan diri.
2
 Hal tersebut menjelaskan 
bahwa tindakan bullying akan menjadi penghambat terhadap interaksi sosial anak 
sehingga anak tidak bisa mengeksploitasi dirinya dengan baik, dan menyebabkan 
hubungan sosial anak menjadi renggang. Jadi jelas bahwasanya bullying sangat 
mempengaruhi kemampuan sosial anak. 
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 Regina Putri Pratiwi. Hubungan Perilaku Bullying Dengan Kemampuan Interaksi Sosial 
Siswa Kelas Iii Sdn Minormatani 6 Sleman, Jurnal.(Yogyakarta: Pgsd Fip Uny, 2016), h. 9-10 
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Kemampuan berinteraksi sosial sangat penting dalam pendidikan apalagi 
dalam proses pembelajaran, dengan adanya kemampuan sosial yang baik maka 
dapat meningkatkan kemampuan akademik yang lebih baik. Lingkungan sosial 
juga dapat menumbuhkan kesadaran dari dalam diri siswa untuk berinteraksi 
dengan orang lain, sehingga dapat memahami diri, bisa menghargai diri sendiri 
serta bisa menghargai orang lain. Perkembangan sosial merupakan salah satu 
bagian yang harus dicapai dalam suatu pembelajaran yaitu perubahan perilaku 
kearah yang lebih baik dalam ranah kognitif, efektif dan psikomotorik. 
Loree berpendapat bahwa sosialisasi merupakan suatu proses di mana 
individu (terutama) anak melatih kepekaan dirinya terhadap rangsangan-
rangsangan sosial terutama tekanan-tekanan dan tuntutan kehidupan 
(kelompoknya) serta belajar bergaul dengan bertingkah laku, seperti orang lain di 
dalam lingkungan sosialnya.
3
 
Dari pendapat diatas dapat dilihat bahwasanya kemampuan interaksi sosial 
yang bagus, akan membantu proses perkembangan anak dengan demikian anak 
mampu berbaur serta berpartisipasi dengan lingkungan sekitarnya, baik di sekolah 
maupun di luar sekolah. 
kemampuan sosial yang baik sangat diperlukan oleh anak sehingga anak 
mampu untuk bersosialisasi dan bergaul dengan lingkungannya tanpa adanya 
tekanan. Kemampuan sosial siswa yang baik di dukung oleh interaksi yang baik 
dengan teman sebaya, dengan guru, serta orang tua, salah satu hal yang membuat 
kemampuan sosial anak terhambat adalah adanya penekanan yang terjadi pada 
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 Sujianto, Peningkatan Kemampuan Sosial Emosional (Sopan Santun) Terhadap Guru 
MelaluiLayanan Penguasaan Konten Pada Siswa,Jurnal. (Ikip Veteran Semarang), h. 2 
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dirinya, seperti adanya beban, atau merasa dikucilkan, baik oleh orang tua, guru, 
serta ejekan dari teman yang ada di sekolah.  
(NICHD) di Amerika Serikat, menjelaskan bahwa bullying adalah masalah 
kesehatan publik yang mendapat perhatian. Orang-orang yang menjadi korban 
bullying semasa kecil, kemungkinan besar akan menderita depresi dan kurang 
percaya diri dalam masa dewasa. Sementara pelaku bullying, kemungkinan besar 
akan terlibat dalam tindak kriminal kemudian di kemudian hari.
4
  
Selain mempengaruhi perkembangan kemampuan sosial dari siswa 
(korban) bullying juga bisa menyababkan terjadinya tindak kriminal baik oleh 
korban atau pun oleh pelaku, sebagai tanda balas dendam atas apa yang sudah 
dialaminya di masa lalu dan melakukannya dimasa sekarang kepada individu lain.  
Akhir-akhri ini sekolah menjadi salah satu tempat terjadinya perilaku 
bullying, oleh karena itu sekolah juga memerlukan seseorang untuk 
menanggulangi terjadinya perilaku bullying tersebut, Guru Bimbingan dan 
Konseling adalah salah satunya. Guru Bimbingan dan Konseling adalah orang 
yang mampu menangani permasalahan yang terjadi pada siswa baik berupa 
kekerasan atau masalah lainya. Peran guru Bimbingan dan Konseling disekolah 
adalah membimbing atau membantu siswa untuk menyelesaikan masalahnya 
sendiri dan membantu siswa agar lebih mandiri. 
Dengan adanya bimbingan yang di berikan dapat membuat siswa saling 
menghargai tidak saling mengucilkan, dan Guru Bimbingan dan Konseling juga 
dapat membantu siswa untuk menyelesaikan masalahnya, jika masalah bullying 
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 Sejiwa, Bullying (Mengatasi Kekerasan Di Sekolah Dan Lingkungan  Sekitar Anak), 
(Jakarta: Gramedia, 2008),  h. 9 
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bisa teratasi dengan baik oleh guru/konselor, maka kemampuan sosial siswa juga 
tidak terhambat, dan siswa bisa bersosialisasi dengan lingkunyanya tanpa merasa 
takut dan tertekan. Oleh karena itu guru bk/konselor sangat diperlukan di sekolah. 
Setelah dilakukan penjajakan lapangan menggunakan teknik observasi dan 
wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 11 Banda 
Aceh, Di sekolah tersebut ada beberapa siswa yang menonjok salah satu temannya 
karena tidak terima bahwa dirinya dieejek, sehingga terjadi perkelahian, yang 
menyebabkan siswa tersebut di panggil oleh pihak konselor, karna masalah 
tersebut juga siswa ini dijauhi oleh teman-temannya karna dianggap terlalu 
emosional, selain itu ada siswa yang merasa terintimidasi atau dikucilkan oleh 
teman-temannya karena bentuk tubuhnya yang tidak normal sehingga dia merasa 
tidak percaya diri, dan lebih menyendiri. Selain itu banyak perilaku bullying yang 
terjadi disekolah tersebut baik berupa kontak verbal langsung seperti 
mempermalukan, mengejek, dan mengintimidasi atau menekan dengan kata-kata 
yang membuat anak menjadi takut, atau malah berlaku kasar, non verbal seperti 
mengucilkan, atau menjauhi teman yang tidak disukai, dan fisik seperti 
menendang, mencubit, menjambak, dan mendorong. Penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh bullying terhadap perkembangan kemampuan 
sosial korban, dan peran guru bk untuk menanggulanginya. 
Dari fenomena diatas maka peneliti ingin mengkaji seberepa besar 
pengaruh bullying terhadap perkembangan kemampuan sosial pada siswa SMA 
Negeri 11 Banda Aceh, sehingga peneliti mengambil judul, “ Pengaruh Bullying 
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Terhadap Perkembangan Kemampuan Sosial Siswa Di SMA Negeri 11 Banda 
Aceh”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fenomena sebelumnya, maka dapat dirumuskan  
permasalahan sebagai berikut:  
1. Seberapa besar Pengaruh Bullying Terhadap Perkembangan Kemampuan 
Sosial Siswa Di SMA Negeri 11 Banda Aceh 
2. Bagaimana gambaran perilaku bullying yang terjadi pada siswa SMA 
Negeri 11 Banda Aceh? 
3. Bagaimana peran konselor dalam menanggulangi bullying di SMA Negeri 
11 Banda Aceh? 
C. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh bullying terhadap 
perkembangan kemampuan sosial siswa di SMA Negeri 11 Banda Aceh. 
2. Untuk mengetahui tingginya perilaku bullying pada siswa SMA Negeri 11 
Banda Aceh. 
3. Untuk mengetahui peran konselor dalam menanggulangi bullying di SMA 
Negeri 11 Banda Aceh. 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap suatu masalah yang 
harus di uji kebenarannya. Hipotesis adalah isi pertanyaan yang berupa dugaan 
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sementara dari suatu penelitian tentang suatu masalah yang belum pasti 
kebenarannya.
5
 
Hipotesis dalam penelitian ini diambil dari teori Sejiwa yang mengatakan 
bahwa, perilaku bullying  adalah penghambat besar bagi seorang anak untuk 
mengaktualisasikan diri.
6
 Perilaku bullying tidak memberikan rasa aman dan 
nyaman terhadap korbannya, sehingga korban merasa tertekan dan terintimidasi 
serta mersa rendah diri sehingga sulit untuk berkomunikasi dengan 
lingkungannya. Hal tersebut menjelaskan bahwa tindakan bullying akan menjadi 
penghambat besar didalam diri anak, sehingga anak merasa tertekan dan tidak 
percaya diri serta sulit untuk menerima atau mempercayai orang lain, perilaku 
bullying juga menyebabkan anak tidak bisa mengeksploitasi dirinya dengan baik, 
dan menyebabkan hubungan sosial anak menjadi renggang. Jadi jelas bahwasanya 
bullying sangat mempengaruhi kemampuan sosial anak.   
Hipotesis dalam penelitian ini adalah berbanding terbalik antara Ha dan 
Ho. Jika Ho ditolak dan Ha diterima, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Ha: terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku bullying dengan 
kemampuan    sosial siswa SMA Negeri 11 Banda Aceh,  
Ho: tidak terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku bullying dengan 
kemampuan sosial siswa SMA Negeri 11 Banda Aceh. 
Analisis data pada Pengujian hipotesis dalam penelitian menggunakan 
tekhnik regresi untuk memprediksi seberapa kuat pengaruh variable X dan 
variable Y peneliti menggunakan rumus regresi linear sederhana sebagai berikut:  
 
 
5
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Ỹ˭a+bX 
keterangan:  
Ỹ = variable kriterium 
X= variable prediktor 
b= koofesien predictor (slop garis regresi) 
a= bilangan konstanta (intercept garis regresi). 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini terbagi dua yaitu: 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan, khususnya pada ilmu Bimbingan dan Konseling dalam bidang 
pribadi sosial, serta memberikan wawasan yang luas tentang perilaku bullying 
yang kerap terjadi di lingkungan sekolah atau di kalangan remaja, agar bisa 
mengantisipasi kemungkinan yang akan terjadi, dan cara penanganannya.  
2. Manfaat Praktis 
Penilitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi : 
a. Manfaat Bagi Siswa 
1) Siswa dapat memahami dampak dari perilaku bullying. 
2) siswa dapat menjaga diri dari perilaku bullying yang akan terjadi. 
b. Manfaat Bagi Sekolah 
1) Dapat mencegah perilaku bullying yang akan terjadi di 
lingkungan sekolah. 
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2) Mengetahui bagaimana cara mencegah dan menangani perilaku 
bullying, dan memahami bahwasanya bullying itu sangat 
berbahaya bagi siswa. 
F. Defenisi Operasional 
Defenisi operasional merupakan “penjelasan atas konsep atau variabel 
penelitian yang ada dalam judul penelitian”.7 Agar tidak terjadi kesalah pahaman 
dan kesimpang siuran  penafsiran istilah dalam judul penelitian ini, penulis 
memberikan penjelasan tentang istilah untuk memudahkan dalam memahami 
maksud dari keseluruhan penelitian, maka penelitian merasa perlu memberikan 
beberapa defenisi tentang istilah yang ada dalam penelitian ini, antara lain sebagai 
berikut. 
1. Bullying  
Berasal “dari kata bully yaitu kata yang mengacu pada pengertian adanya 
ancaman yang di lakukan seseorang terhadap orang lain (yang umumnya lebih 
lemah atau rendah dari pelaku)”.8 Bullying merupakan “perilaku agresif dan 
negatif seseorang atau sekelompok orang secara berulang kali menyalahgunakan 
ketidak seimbangan  kekuatan dengan tujuan menyakiti targetnya (korban) secara 
mental atau secara fisik”.9 Jadi menurut pengertian di atas bullying merupakan 
perilaku negatif yang merugikan orang lain, dan menyakiti orang lain baik secara 
fisik atau non fisik. 
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Pengaruh bullying yang di alami oleh korban yaitu menurunnya prestasi 
dan sosialisasi rendah. Bullying juga mempengaruhi perkembangan mental 
seseorang apa lagi untuk remaja yang masih butuh perhatian atau bimbingan bagi 
perkembanganganya. Jika tidak segera di hentikan maka perilaku semacam ini 
bisa semakin marak di kalangan remaja terutama di sekolah, dan akan 
menghambat prestasi siswa. 
2. Kemampuan Sosial 
Perilaku sosial sebagai perilaku yang dilakukan secara suka rela 
(voluntary), yang dapat menguntungkan atau menyenangkan orang lain tanpa 
antisipasi reward external.
10
 
Kemampuan sosial adalah  kemampuan anak untuk mengelola emosi 
dirinya dengan orang lain yang berkenaan dengan hati dan kepeduliaan antar 
sesama manusia serta kemampuan untuk mengelola emosi diri sendiri maupun 
orang lain sehingga ia bisa berinteraksi dengan baik dengan teman-teman sebaya 
atau dengan orang dewasa di lingkungan sekitarnya.
11
 
Interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara individu satu dengan 
individu lainnya, dimana individu individu yang satu dapat memengaruhi individu 
lainnya, sehingga terjadi suatu hubungan yang saling timbal balik.
12
 
G. Kajian Pustaka/ Penelitian Relevan 
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Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan hasil 
penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang pernah penulis baca diantaranya:  
Hasil konsultasi Komisi Nasional Perlindungan Anak dengan anak-anak di 
18 provinsi di indonesia pada 2007 memperlihatkan bahwa sekolah juga bisa 
menjadi tempat yang cukup berbahaya bagi anak-anak, jika ragam disitu tidak 
diantisipasi.
13
 Jadi dapat kita lihat disini bahwasanya di sekolah juga bisa terjadi 
tindak kekerasan yang disebabkan oleh anak-anak bahkan gurunya sendiri. Anak-
anak yang terlibat dalam perilaku kekerasan tersebut sangat berbahaya, mereka 
tega melukai temannya sendiri baik dengan cara mencaci atau mengganggu 
ketenangan anak lain. Jika di biarkan terus menerus dan tidak di awasi, maka para 
pelaku kejahatan itu menjadi tidak peka dan sensistif terhadap perasaan dan 
penderitaan yang dialami oleh orang lain dan kian lama kian tidak menyadari sifat 
anti sosial dari perbuatan yang mereka sebabkan. Perasaan yang tersakiti dan 
terluka dijadikan sebuah alasan untuk berperilaku agresif. 
Penelitian yang di lakukan oleh Regina menunjukkan bahwa apabila 
perilaku bullying tinggi, maka kemampuan interaksi sosial menjadi rendah.
14
  Dari 
hasil penelitian tersebut bisa kita lihat bahwasanya ada hubungan antara bullying 
dengan perkembangan kemampuan sosial siswa, apabila perilaku bullying banyak 
dilakukan di sekolah akan mempengaruhi perkemabangan kemampuan sosial 
siswa (korban). semakin tinggi tingkat bullying di sekolah semakin rendah pula 
kemampuan sosial siswa disekolah, hal ini dikarenakan perilaku bullying 
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menyebabkan hubungan antara siswa menjadi renggang, karena tidak adanya rasa 
peduli atau tidak adanya rasa ingin menghargai antara satu dengan yang lainnya 
sehingga tercipta hubungan yang tidak harmonis. 
Penelitian diatas bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku bullying 
dengan kemampuan interaksi sosial siswa. Sedangkan peneliti ingin meneliti 
tentang pengaruh bullying terhadap kemampuan sosial siswa. Jadi dengan adanya 
hasil penelitian diatas dapat memudahkan peneliti dalam hal meneliti seberapa 
besar dan seberapa jauh sudah terjadi perilaku bullying pada siswa di sekolah 
tersebut, dan seberapa besar pengaruhnya terhadap perkembangan kemampuan 
sosial pada korban bullying. 
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BAB II 
BULLYING DAN PERKEMBANGAN KEMAMPUAN SOSIAL 
A.  Definisi Bullying Dan Aspek-Aspeknya 
1. Definisi Bullying 
Defenisi kata kerja “to bully” adalah tindakan untuk menimbulkan rasa 
sakit atau menyakiti orang lain untuk kepentingan sendiri, (selanjutnya tetap akan 
digunakan kata bullying untuk mendiskripsikan semua gejala perlakuan seseorang 
yang ditujukan untuk menyakiti orang lain demi kepentingan sendiri).
1
 
Kata bullying berasal dari bahasa inggris, yaitu bull yang bearti banteng 
yang senang menyeruduk kesana kemari. Istilah ini diambil untuk menguraikan 
suatu tindakan destruktif. Berbeda dengan negara lain seperti Nowergia, 
Finlandia, dan Denmark yang menyebut bullying  dengan istilah mobbing atau 
mobbning. Istilah aslinya berasal dari bahasa inggris yaitu, mob yang menekankan 
bahwa biasanya mob adalah kelompok orang yang ananonim dan berjumlah 
banyak serta terlibat kekerasan. Dalam bahasa indonesia, secara etimologi kata 
bully bearti penggertak, orang yang mengganggu yang lemah. Istilah bullying 
dalam bahasa indonesia bisa menggunakan menyakat (berasal dari kata sakat) dan 
perilakunya (bully) disebut penyakat. Menyakat bearti mengganggu, mengusik, 
dan merintangi orang lain.  
Amini menyatakan bahwa istilah bullying diilhami dari kata bull (bahasa 
inggris) bearti banteng yang menanduk. Sedangkan orang yang melakukan 
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 Steve Warton, How To Stop Bully (Menghentikan Situkang Teror), ( Yogyakarta: 
Kanius, 2009),  h. 7 
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bullying biasa disebut bully.
2
 Jadi bullying bisa di pahami dimana adanya 
penyalahgunaan kekuatan atau kekuasaan yang dilakukan oleh individu atau 
sekelompok orang kepada orang yang di anggap lemah, dan yang tidak memiliki 
kekuatan. 
Menurut terminologi Tatum manyatakan bullying adalah “the willful, 
conscius desire to hurt another and put him/her under stress”3. Jadi dapat di 
simpulkan bahwa pada dasarnya bullying adalah perilaku negatif yang di lakukan 
oleh seorang atau sekelompok orang yang dapat merugikan orang lain. 
Bully menimbulkan gangguan psikis bagi korbannya (korban disebut 
bullyboy atau bullygirl) berupa stres. Stres tersebut akan muncul dalam bentuk 
gangguan fisik atau psikis, atau keduannya misalnya: susah makan, sakit fisik, 
ketakutan, rendah diri, depresi, cemas dan lainnya.
4
 Menurut Carolyn Meggit 
perilaku bullying merupakan tekanan serta intimidasi terus-menerus yang 
dilakukan untuk menyakiti seseorang secara fisik maupun emosional.
5
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwasanya perilaku bullying merupakan suatu tindakan negatif yang bersifat 
menekan korbanya atau menyakiti korbannya yang terjadi berulang kali baik 
secara verbal, fisik ataupun emosional sehingga membuat korban merasa tertekan, 
terintimidasi, trauma, serta merasa tidak nyaman dan tidak percaya diri, biasanya 
pelaku bullying merasa lebih kuat dari pada korban. Perilaku bullying membawa 
 
 
2
 Amini, Semai Jiwa, Mengatasi Kekerasan Di Sekolah Dan Lingkungan Sekitar Anak, 
(Jakarta: Grasindo, 2008). h. 2 
3
 Novan Ardy Wiyani, Save Our…, h. 12 
4
 Septriana, Bully…, h. 21-22 
5
 Carolyn Meggit, Memahami Perkembangan Anak, (Jakarta: PT.Indeks, 2013), h. 174 
3 
 
 
pengaruh buruk terhadap korban baik segi fisik maupun emosional, juga 
berpengaruh terhadap sosialisasinya. 
2. Aspek-Aspek Bullying  
Riauskina, Djuwita, dan Soesetio, yang mendefinisikan school bullying 
sebagai perilaku agresif yang dilakukan berulang-ulang oleh seseorang atau 
sekelompok siswa yang memiliki kekuasaan terhadap siswa-siswi lain yang 
lemah, dengan tujuan menyakiti orang tersebut. Kemudian mereka 
mengelompokkan aspek perilaku bullying ke dalam lima katagori yaitu: 
1) Kontak fisik langsung, yang meliputi kegiatan memukul, mendorong, 
menggigit, menjambak, menendang, mengunci seseorang dalam ruangan, 
mencubit, mencakar, memeras, dan merusak barang-barang milik orang 
lain.  
2) Kontak verbal yang meliputi perbuatan, mengancam, mempermalukan, 
merendahkan, mengganggu, memberinama panggilan, sarkasme, mencela
/mengejek, mengintimidasi, memaki dan menyebarkan gossip. 
3) Perilaku nonverbal langsung, seperti tindakan melihat dengan sinis, 
menjulurkan lidah, menampilkan ekspresi muka yang merendahkan, 
mengejek atau mengancam biasanya disertai bullying fisik atau verbal. 
4) Perilaku nonverbal tidak langsung, meliputi beberap tindakan 
diantaranya mendiamkan seseorang, memanipulasi persahabatan hingga 
retak, sengaja mengucilkan atau mengabaikan, mengirim surat kaleng 
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5) Pelecehan seksual (kadang dikategorikan perilaku agresi fisik atau 
verbal).  
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Bullying dilakukan secara terus menerus oleh sekelompok orang yang 
merasa dirinya lebih beharga dari orang lain, dengan menngunakan kekuasaan 
yang di dapatkan baik disekolah maupun di lingkungan luar sekolah, dari aspek-
aspek tersebut dapat terbentukanya perilaku bullying. 
B. Jenis-Jenis Bullying 
Barbara coloroso merangkum berbagai pendapat ahli dan membagi 
bullying kedalam empat jenis, yaitu: 
1. Bullying Verbal 
Bullying adalah pengalaman yang biasa dialami oleh banyak anak-anak 
dan remaja disekolah. Ancaman tersebut dapat ancaman fisik, non fisik atau 
verbal verbal.
7
 Dari pendapat diatas bullying merupakan pengalaman bagi semua 
siswa disekolah, bullying di anggap biasa terjadi di kalangan siswa. 
Bullying jenis ini dapat terdeteksi dengan indera pendengaran. Bullying 
secara verbal berupa julukan nama, celaan, fitnah, kritik kejam, penghinaan (Baik 
yang bersifat pribadi maupun rasial), pernyataan-pernyataan bernuansa ajakan 
seksual atau pelecehan seksual, terror, surat-surat yang mengintimidasi, tuduhan-
tuduhan yang tidak benar, kasak-kusuk yang keji dan keliru, gossip dan lain 
sebagainya. Dari beberapa jenis bullying, bullying dalam bentuk verbal adalah 
salah satu jenis yang paling mudah dilakukan, kerap menjadi awal dari perilaku 
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bullying yang lainnya serta dapat menjadi langkah pertama kekerasan yang lebih 
jauh.
8
 
Selain itu bentuk tindakan bullying secara verbal lainnya, panggilan  
telepon yang meledek, pemalakan, pemerasan, mengancam, atau intimidasi, 
menghasut, berkata jorok pada korban, berkata menekan, menyebar luaskan 
kejelekan korban.
9
 Bentuk bullying verbal sangat banyak, dilingkungan sekolah 
sendiri sering terjadi bahkan kita sendiri tidak sadar bahwa itu adalah tindakan 
bullying, penindasan dalam bentuk verbal yang paling umum di alami disekolah 
seperti berikut: goblog, jayus lo (norak/nggak asyik), gendut lo, kalimat 
pernyataan yang sifatnya menuduh, membentak, menggsosipkan, memfitnah.
10
  
Dalam bullying verbal kata-kata adalah alat utama yang digunakan dalam 
menyakiti korban, kata-kata yang digunakan adalah kata-kata kasar yang 
menyebabkan anak menjadi tidak percaya diri serta dapat mematahkan semangat 
anak itu sendiri. Bullying verbal adalah kekerasan atau penindasan yang paling 
banyak digunakan, baik oleh anak perempuan maupun anak laki-laki. Kekerasan 
verbal mudah dilakukan dan bisa di lakukan dimana saja, serta kepada siapa saja, 
baik anak-anak, orang dewasa atau teman sebaya, dilakukan dengan cara 
sederhana dengan membisikkan kata-kata yang menyakiti korban, tanpa ada yang 
tahu. Penindasan juga bisa dilakukan di tempat umum atau dikeramaian dengan 
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cara meneriaki sehingga orang yang mendengar atau melihat tidak 
memperdulikannya. 
2. Bullying Fisik 
Rigby menyatakan bahwa bullying sebagai penekanan atau penindasan 
berulang-ulang, secara psikologis atau fisik terhadap seseorang yang memiliki 
kekuatan atau kekuasaan yang kurang oleh orang yang lebih kuat.
11
 
Bullying fisik adalah jenis bullying yang kasat mata. Siapa pun bisa 
melihatnya karena terjadi sentuhan fisik antara peilaku bullying dengan 
korbannya. Contoh-contoh bullying fisik antara lain: Menampar, menimpuk, 
menginjak kaki, menjegal, meludahi, memalak, melempar dengan barang, 
menjuluki, meneriak, menghukum dengan berlari keliling lapangan, menghukum 
dengan cara push up, menyoraki, menebar gosip, dan menolak.
12
 Saat ini yang 
sedang banyak terjadi adalah penulisan kesaksian yang mengganggu (bisa palsu 
atau membuka rahasia) di friendster. Bullying bisa pula berbentuk pengrusakan 
atau perampasan barang milik korban, sperti penyobekan, pencoretan, 
pembantingan, perebutan, dan pencurian. Perilaku laki-laki cenderung lebih 
banyak aksi fisik dibandingkan perempuan yang lebih memilih melancarkan aksi 
non fisik.
13
 
Bullying jenis ini adalah yang paling tampak dan mudah untuk 
diidentifikasi, namun kejadian bullying secara fisik tidak sebanyak bullying dalam 
bentuk lain. Anak yang secara teratur melakukan bullying dalam bentuk ini kerap 
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merupakan anak yang paling bermasalah dan cendrung beralih pada tindakan-
tindakan kriminal yang lebih lanjut.
14
   
Bullying berdampak negatif bagi karakteristik anak. Disekolah penindasan 
fisik sering terjadi walaupun tidak sesering bullying lainnya, dilakukan oleh 
siswa-siswa yang merasa dirinya kuat atau penting biasanya penindasan ini 
dilakukan kepada siswa yang lemah dan kurang bersosialisasi. Semakin kuat dan 
semakin dewasa yang menindas maka semakin berbahaya jenis penindasannya, 
walaupun dilakukan tidak dengan niat untuk mencelakai korban secara serius, 
namun akibat yang terjadi kepada korban sangat berpengaruh terhadap mentalnya.  
3. Bullying  sosial atau relasional (pengabaian) 
  Menurut Les Parson perilaku bullying terjadi karena terdapat pandangan 
bahwa interaksi sosial adalah menyangkut hal yang membangun dan memelihara 
suatu hirarki. Anak sengaja menggunakan paksaan, manipulasi, status, harga diri, 
dan dominasi mereka dalam hierarki sosial.
15
 
  Dalam konteks hubungan perkawanan (relationship) seorang anak pelaku 
bullying “belajar” bagaimana cara menggunakan power (kekuatan) dan agresi 
untuk mengontrol/menimbulkan distress pada kawan-kawannya. Sementara anak 
yang kemudian menjadi korbannya akan terjebak dalam hubungan perkawanan 
yang abusive dan sesudah itu akan sulit untuk keluar dari lingkungan ini.
16
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Bullying secara relasional mencapai puncak kekuatanya pada masa remaja, 
saat terjadi perubahan-perubahan fisik, mental, emosional, dan seksual, ini adalah 
saat remaja mencoba untuk mengetahui diri mereka dan menyesuaikan diri 
dengan teman-teman sebaya.
17
 Desmita menyatakan bahwa hubungan sosial 
dengan teman sebaya memiliki arti yang sangat penting bagi perkembangan 
pribadi anak. salah satu fungsi kelompok teman sebaya yaitu sebagain tempat 
yang menyediakan sumber informasi tentang dunia diluar keluarga.
18
 
Bullying relasional digunakan untuk mengasingkan atau menolak seorang 
teman atau bahkan untuk merusak hubungan persahabatan. Bullying secara 
relasional adalah pelemahan harga diri korban secara sistematis melalui 
pengabaian, pengucilan, pengecualian atau penghindaran. Perilaku ini dapat 
mencakup sikap-sikap tersembunyi seperti pandangan yang agresif, lirikan mata, 
helaan nafas, bahu yang bergidik, cibiran, tawa mengejek, dan bahasa tubuh yang 
kasar.  
Bentuk penindasan relasional atau sosial sangat berpengaruh terhadap 
lingkungan sosial siswa, hal buruk yang akan terjadi pada korban adalah dengan 
mengasingkan diri dari lingkungan, serta tidak mempercayai orang lain, hal ini 
menyebabkan sosialisasi dari anak/siswa tersebut menjadi buruk, atau bahkan 
anak/siswa menjadi terisolir. 
4. Bullying elektronik 
Kekejaman berdarah dingin adalah penggambaran yang sempurna untuk 
masalah perilaku di era digital yang disebut cyberbullying. Cyberbullying adalah 
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bentuk komunikasi elektronik untuk menyakiti, mengancam, mempermalukan, 
mengucilkan, memeras pihak yang lemah.
19
 
Bullying jenis ini melibatkan agresi secara tidak langsung dan melalui 
media elektronik. Bullying ini memanfaatkan perkembangan teknologi sperti 
fasilitas internet dan elektronik (kamera, komputer, perekam video, audio, 
ponsel). Dari alat-alat tersebut pelaku dapat mengirimkan pesan teks, gambar atau 
video yang sifatnya mengancam, menyebarkan rumor dan terror. Hal ini bukan 
hanya menyakiti korban, juga dapat mempermalukannya karena apa yang telah di 
unggah ke internet, biasanya akan tersebar sangat luas sehingga sulit untuk di 
hapus.
20
 
Selain melalui media ponsel cyberbullying dapat juga dilakukan melalui 
internet, contoh cyberbullying melalui internet adalah sebagai berikut: 
a. Melalui fasilitas chatting, pembully mengirimkan pesan yang bernada 
ancaman, marah, atau fitnah. 
b. Melalui surat elektronik (e-mail), pembully mengirimkan pesan yang 
menjelek-jelekkan seseorang. 
c. Melalui jejaring sosial seperti facebook, Friendster, atau twitter, 
pembully mengirim komentar negatif pada status seseorang atau 
memasang foto untuk mempermalukan seseorang.
21
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Bullying elektronik merupakan bentuk perilaku bullying yang dilakukan 
melalui sarana eloktronik seperti komputer, handphone, internet, website, chatting 
room, e-mail, SMS dan lainya. Biasanya ditujukan untuk meneror korban dengan 
menggunakan tulisan, animasi, gambar dan rekaman video atau film yang sifatnya 
mengintimidasi, menyakiti atau menyudutkan. Bullying jenis ini biasanya 
dilakukan oleh sekelompok remaja yang telah memiliki pemahaman cukup baik 
terhadap sarana teknologi informasi dan media elektronik lainnya. Pada 
umumnya, laki-laki lebih banyak mnggunakan bullying secara fisik dan wanita 
banyak menggunakan bullying relasional/emosional, namun keduannya termasuk 
bullying verbal, perbedaannya lebih berkaitan dengan pola sosialisasi yang terjadi 
antara laki-laki dan perempuan.
22
  
Dari penjelasan di atas dapat dikategorikan bullying kedalam empat bentuk 
yaitu fisik, verbal, sosial (relasional) , dan elektronik. Semua bentuk bullying ini 
sama bahayanya, walaupun memilki cara yang berbeda-beda. Bullying fisik 
melukai tubuh korban. Bullying verbal menggunakn kata-kata sebagai alat untuk 
menyerang orang lain selain itu juga dapat mematahkan semangat orang lain. 
Bullying sosial atau penindasan relasional berupa pelemahan harga diri korban 
penindasan secara sistematis, berupa pengucilan atau pengusiran terhadap korban 
yang di anggap lemah. Sedangkan cyberbullying yaitu pelakunya menggunakan 
media sosial atau elektronik sebagai alat utuk menyakiti korban berupa terror dan 
lainya. 
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Maraknya beberapa kasus bullying, antara lain di picu oleh belum adanya 
kesamaan persepsi antara pihak masyarakat dalam melihat pentingnya 
permasalahan bullying serta penanganannya. Ditambah lagi dengan belum adanya 
kebijakan secara menyeluruh dari pihak pemerintah dalam rangka menanganinya. 
Sekolah yang mudah terdapat kasus bullying pada umumnya berada dalam 
situasi sebagai berikut: (1) Sekolah dengan ciri pelaku deskriminatif di kalangan 
guru dan siswa, (2) Kurangnya pengawasan dan bimbingan etika dari para guru 
dan satpam, (3) Sekolah dengan kesenjangan antara siswa kaya dan miskin, (4) 
Adanya kedisiplinan yang sangat kaku atau yang terlalu lemah, (5) Bimbingan 
yang tidak layak dan peraturan yang tidak konsisten. 
Kejadian di atas mencerminkan bahwa bullying adalah masalah penting 
yang dapat terjadi di setiap sekolah jika tidak terjadi hubungan sosial yang akrab 
oleh sekolah terhadap komunitasnya, yakni murid, staf, masyarakat sekitar, dan 
orang tua murid. Dari kejadian di atas itu pula maka dapat diasumsikan bahwa 
terjadinya bullying antara lain disebabkan sebagai berikut: (1) Perbedaan kelas 
(senioritas), ekonomi, agama, jender, etnisitas/rasisme, (2) Tradisi senioritas, (3) 
Seneoritas sebagai salah satu perilaku bullying, seringkali pula justru diperluas 
oleh siswa sendiri sebagai kejadian yang bersifat laten. Bagi mereka keinginan 
untuk melanjutkan masalah senioritas ada untuk hiburan, penyaluran dendam, iri 
hati, atau mencari popularitas, melanjutkan tradisi atau untuk menunjukkan 
12 
 
 
kekuasaan, (4), Keluarga yang tidak rukun, (5) Karakteristik individu/kelompok, 
(6) Persepsi nilai yang salah atas perilaku korban.
23
 
Kemudian novan ardy wiyani mengemukakan ada beberapa faktor yang 
yang berpotensi menjadi sasaran korban bullying yaitu: (1) siswa baru disekolah 
(2) latar belakang sosial ekonomi, (3) latar belakang budaya atau agama, (4) 
faktor intelektual.
24
 Sesuai dengan pernyataan di atas terlihat jelas bahwa sanya 
seringkali yang menjadi korban adalah siswa baru, siswa yang memiliki sosial 
ekonomi yang rendah, perbedaan budaya dan agama, serta siswa yang memiliki 
intelektual yang rendah, seringkali suatu perbedaan menjadi penghalang dalam 
sosialisasi atau dalam hal lainya. 
 
C. Tanda-Tanda Anak Menjadi Korban Bullying 
Bullying merupakan perilaku kompleks yang timbul karena beragam 
faktor. Memahami faktor-faktor yang mungkin menjadi penyebab dari suatu 
perilaku bullying adalah langkah awal untuk dapat memecahkan masalah bullying 
ini. Perilaku bullying sulit untuk di ubah karena: 
a. Pada sebagian anak bullying dijadikan alat untuk mendapatkan 
“penghargaan” dari lingkungan pergaulannya. 
b. Bullying dijadikan alat untuk meraih popularitas , perasaan untuk 
menjadi popular sangat kuat di masa kanak-kanak, yang menjadi 
tantangan dalam hal ini adalah mengalihkan prilaku ngetif anak menjadi 
positif. 
c. Dua sisi mata uang dari bullying, hubungan antara korban dan pelaku 
adalah faktor penting dalam bullying.  Tindakan bullying akan terus 
berlanjut apabila pelaku selalu merasa di atas angin data melakukan 
bullying pada korbannya. 
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Rasa takut dan malu akibat sebuah tindakan bullying seringkali membuat 
anak yang telah menjadi korban menutup rapat-rapat apa yang telah terjadi 
kepadanya. Tetapi, kita dapat segera dengan mudah mengetahui apakah anak 
sudah menjadi korban bullying dengan memperhatikan tanda-tanda berikut: 
depresi, cemas, selalu khawatir pada masalah keselamatan diri, menjadi 
pemurung, agresif, timbul isu-isu akademik, tampak rendah diri dan menjadi 
pemalu, menarik diri dari pergaulan, yang terparah, penyalah gunaan substansi 
(obat atau alkohol).  
Tanda lain yang juga harus di waspadai, antara lain: Sering kehilangan 
benda-benda milik pribadi, pulang ke rumah dengan tanda-tanda luka seperti habis 
di pukul atau pakaian yang kotor tidak seperti biasa, lebih sering menghabiskan 
waktu dengan anak-anak yang lebih muda (menunjukkan adanya rasa tak nyaman 
kalau harus bergaul dengan anak-anak sebaya), tidak nyaman waktu-waktu: pergi 
ke sekolah, istirahat, atau pulang sekolah, ogah-ogahan pada saat mau berangkat 
ke sekolah atau tampak sengaja ingin tiba di sekolah pas bel masuk berbunyi 
dengan cara sengaja melambatkan diri pergi ke sekolah, Senang menyendiri, tidur 
terlalu sedikit atau sebaliknya tidur melulu, keluhan-keluhan somatik (misal, sakit 
kepala, sakit perut, dan lain-lain).
25
 
Di sekolah sendiri tanda-tanda anak menjadi korban bullying biasanya hal 
ini di alaimi oleh siswa seperti berikut: 
a. Adanya penurunan pada penampilan akademisnya. 
b. Adanya enurunan pada kehadirannya disekolah 
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c. Hilangnya minat pada pekerjaan sekolah / PR 
d. Sulit berkonsentrasi pada pekerjaan sekolah 
e. Berkurangnya minat pada kegiatan-kegiatan sekolah 
f. Drop out dari kegiatan yang tadinya dia sukai.26 
Pihak sekolah dan orang tua harus mengetahui tanda-tanda yang di alami 
oleh siswa atau anak mereka, dengan begitu dapat memberikan dorongan 
membantu siswa dalam menghadapi masalahnya. Biasanya anak yang mengalami 
bullying cenderung menutup diri dari lingkungannya, selama anak menutup 
dirinya, selama itupula kita tidak bisa membantunya.  
Tanda-tanda perubahan sikap anak yang mengalami bullying: (a) Yang 
paling tampak tentunya adalah luka lebam, bengkak, goresan dan sebagainya, (b) 
Ketakutan untuk pergi kesekolah, (c) Malu dan menarik diri dari pergaulan 
dengan teman sebaya, (d) Suka menyendiri, (e) Emosi yang tidak stabil, (f) Wajah 
tampak tertekan setelah pulang dari sekolah, (g) Menangis tanpa alas an, (h) 
Berubah menjadi pendiam/agresif, (i) Mengeluh sering pusing dan sakit perut, (j) 
Tidak ada nafsu makan, (k) Sering mengigau diwaktu malam, (l) Kesulitan tidur 
dengan nyenyak, (m) Mengakiri hidup/ bunuh diri
27
 Tindakan bullying harus di 
cermati dengan baik, karna tidak ada yang berhak untuk membullying orang lain, 
dan tidak ada yang layak untuk menjadi korban bullying. Oleh karena itu dengan 
mengetahui tanda-tanda yang atau gejala-gejala yang sedang di alami oleh korban 
bullying maka orang tua atau guru bisa mengatasinya. 
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Tindakan sekolah untuk menghadapi perilaku bullying: 
a. Meniadakan hukum fisik, tindakan disipliner sebaiknya diberikan berupa 
konsekuensi sebuah kelalaian, sehingga anak/ murid mengerti akan 
kesalahannya. 
b. Pelatihan kepada guru secara berkala, elatihan ini tidak hanya membahas 
tentang teknik pengajaran di kelas tai juga wawasan baru tentang cara 
mendisilinkan murid tanpa harus menyakitinya baik secara fisik maupun 
emosional. 
c. Membuka penyuluhan serta konseling kepada orang tua, agar mereka 
berani mengungkapkan kesulitan dalam mendidik anak. 
d. Bekerja sama dengan lembaga perlindungan anak untuk penanganan 
kasus-kasus kekerasan terhadap anak. 
e. Menerapkan peraturan yang adil dan tidak memberatkan siswa.28 
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya untuk mengetahui 
apakah seseorang menjadi korban dari penindasan atau tindakan bullying bisa di 
lihat dari tanda-tanda yang ditunujukkan oleh korban itu sendiri. Untuk 
meminimalisir terjadinya tindakan kekerasan bullying di sekolah harus dilakukan 
beberapa hal seperti yang sudah dijelaskan di atas, tidak hanya pihak sekolah 
orang tua, teman sebaya juga ikut bekerja sama untuk menghilangkan bullying 
atau membantu korban bullying menghadapinya. 
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D. Akibat Atau Dampak Bullying Dan Strategi Untuk Mengatasinya 
1. Akibat Bullying 
Kisah dua remaja yang memilih untuk mengakiri hidup mereka. Dalam 
riset pustaka Yayasan Sejiwa atas beberapa surat kabar yang memberitahukan 
bunuh diri dikalangan anak dan remaja antara tahun 2002-2005, terdapat 5 kasus 
tindakan atau percobaan bunuh diri itu telah menjadi korban bullying. 
Bunuh diri bukan salah satunya dampak bullying. Ada korban-korban 
bullying lainnya yang terus hidup namun harus terus menanggung luka batin, 
bagaimana dengan pelaku bullying, tidak adakah dampak perbuatan mereka 
terhadap diri mereka sendiri. Duane Alexander, M.D., Direktur institut nasional 
kesehatan anak dan perkembangan manusia atau national institute for children and 
human development (NICHD) di amerika serikat, menjelaskan di tahun 2001, 
bullying adalah masalah kesehatan publik yang mendapat perhatian.  
Orang-orang yang menjadi korban bullying semasa kecil, kemungkinan 
besar akan menderita depresi dan kurang percaya diri dalam masa dewasa. 
Sementara pelaku bullying, kemungkinan besar akan terlibat dalam tindak 
kriminal kemudian di kemudian hari. Di indonesia sendiri belum ada data statistik 
yang memadai karena penelitian terhadap fenomena bullying masih relatif baru. 
Namun karena wujud dan akibat bullying umumnya sama di semua negara di 
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dunia, maka patut kita waspadai dampak-dampak bullying yang dapat menimpa 
anak-anak kita.
29
 
Hasil penelitian para ahli, antara lain oleh Rigby, bullying yang banyak 
dilakukan di sekolah pada umumnya mempunyai tiga karakteristik yang 
terintegrasi sebagi berikut: 
a. Ada perilaku agresi yang menyenangkan pelaku untuk menyakiti 
korbanya. 
b. Tindakan itu dilakukan secara tidak seimbang sehingga menimbulkan 
perasaan tertekan korban. 
c. Perilaku itu dilakukan secara berulang atau terus menerus.30 
Dari penjelesan di atas maka dapat disimpulkan bahwa bullying memiliki 
tiga karakteristik, seperti perilaku yang agresif untuk menyakiti korban, tindakan 
yang tidak seimbang sehingga korban menjadi tertekan dan stress, dan juga 
penindasan itu dilakukan secara terus menerus dalam jangka waktu yang panjang. 
2. Dampak Dari Perilaku Bullying 
Kasus bullying disekolah menimbulkan dampak yang serius terhadap 
pelaku, korban, maupun siswa-siswa lainnya. Terdapat banyak bukti tentang efek-
efek negatif jangka panjang dari tindak bullying pada korban dan pelakunya. 
Pelibatan dalam bullying sekolah secara empiris teridentifikasi sebagai sebuah 
faktor yang berkontribusi pada penolakan teman sebaya, perilaku menyimpang, 
kenakalan remaja, kriminalitas, gangguan psikologis, kekerasan lebih lanjut 
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disekolah, depresi, dan ideasi bunuh diri. Efek-efek ini telah ditemukan berlanjut 
pada masa dewasa baik untuk pelaku maupun korbannya. 
Bullying juga berpengaruh pada sekolah dan masyarakat. Sekolah dimana 
bullying itu terjadi sering kali dicirikan dengan (a) para siswa yang merasa tidak 
aman di sekolah, (b) rasa tidak memiliki dan ketidakaan hubungan dengan 
masyrakat sekolah, (c) ketidak percayaan di antara para siswa, (d) pembentukan 
gang formal dan informal sebagai alat untuk menghasut tindakan bullying atau 
melindungi kelompok dari tindak bullying, (e) tindakan hukum yang diambil 
menentang sekolah yang dilakukan oleh siswa dan orang tua siswa, (f) turunnya 
reputasi sekolah di masyarakat, (g) rendahnya semangat juang staf dan 
meningginya stress pekerjaan, (h) dan iklim pendidikan yang buruk.
31
 Bullying 
tiak hanya berdampak bagi korban, tapi juga terhadap pelaku, individu yang 
menyaksikan, diantaranya: 
a. Dampak Bagi Korban 
Hasil studi yang dilakukan National Youth Violence Prevention Resource 
Center menunjukkan bahwa bullying dapat membuat remaja merasa cemas dan 
ketakutan, mempengaruhi konsentrasi belajar di sekolah dan menuntun mereka 
untuk menghindari sekolah
32
   
Bila bullying terus berlanjut dalam waktu yang lama, maka akan 
mempengaruhi pribadi siswa, merasa dikucilkan, muculnya perilaku menarik diri 
dari lingkungan, stress dan depresi atau merasa tertekan dan tidak nyaman dengan 
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orang lain. Dampak yang paling berbahaya dari bullying adalah bunuh diri serta 
menarik diri dari lingkungan atau mnjauh dalam pengasingan karena merasa 
sangat tertekan atas penindasan yang dialaminya terus menerus. 
b. Dampak Bagi Pelaku 
National Youth Violence Prevention Resource mengemukakan bahwa pada 
umumnya, para pelaku ini memiliki rasa percaya diri yang tinggi dengan harga 
diri tinggi pula, cenderung bersifat agresif dengan perilaku yang pro terhadap 
kekerasan, tipikal orang berwatak keras, mudah marah dan mpulsif, toleransi yang 
rendah terhadap frustasi.
33
 Pelaku biasanya tidak takut terhadap orang lain, dan 
cendrung tidak punya rasa empati sehingga sanggup menyakiti orang lain tanpa 
memkirkan akibatnya.  
Coloroso juga mengungkapkan hal yang sama bahwa siswa akan 
terperangkap dalam peran pelaku bullying, tidak dapat mengembangkan hubungan 
yang sehat, kurang cakap untuk memandang dari perspektif lain, tidak memiliki 
empati serta menganggap bahwa dirinya kuat dan disukai sehingga dapat 
mempengaruhi pola hubungan sosialnya di masa yang akan datang. Dengan 
melakukan bullying, pelaku akan beranggapan bahwa mereka memiliki kekuasaan 
terhadap keadaan.
34
 
 
Dari pendapat di atas dapat di lihat bahwasanya jika perilaku bullying di 
biarkan secara terus menerus tanpa intervensi, pelaku bullying dapat menimbulkan 
kekerasan lain yang lebih parah menjurus ke tindak kriminal seperti pembunuhan. 
c. Dampak Bagi Siswa Yang Menyaksikan Bullying (Bystanders) 
Jika kekerasan bullying di biarkan terus berlanjut tanpa adanya 
pencegahan atau penanganan, maka siswa yang melihat atau menyaksikan 
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peristiwa ini menganggap bahwa perilaku bullying adalah hal yang wajar terjadi di 
lingkungan mereka dan dapat diterima secara sosial. Dalam hal ini kemungkinan 
besar siswa-siswa yang menyaksikan akan ikut andil atau bergabung dengan 
pelaku untuk menyakiti orang lain atau malkukan penindasan terhadap orang lain 
yang di anggap lemah dan menganggap bahwa mereka kuat, hal ini juga untk 
mencegah dirinya untuk di jadikan korban bullying oleh siswa-siswa lainnya. Hal 
yang paling miris adalah mereka yang hanya menyaksikan tanpa melakukan 
apapun untuk melawan atau membela korban. 
Oleh karena itu perlu adanya kerja sama antara semua pihak, baik guru, 
staf, maupun siswa yang ada di lingkungan tersebut atau bahkan dengan orang tua 
siswa. Guru juga sangat berperan penting dalam menanggulangi atau mencegah 
terjadinya bullying di sekolah terutama guru bimbingan dan konseling (konselor) 
dengan memberikan pencerahan atau edukasi anti bullying terhadap siswa-siswa 
agar mereka merasadi lindungi dan bisa melindungi dirinya sendiri serta mereka 
juga merasa bahwa pihak sekolah memperhatikan mereka. 
3. Strategi Untuk Mengatasi Bullying 
Ada beberapa strategi untuk mengatasi bullying antara lain:  
a. Strategi yang menekankan pada bukti nyata (factual evidance), strategi ini 
menekankan pada bukti-bukti yang menunjukkan bahwa perilaku bullying 
ini sangat berpengaruh buruk, dengan menunjukkan dampak-dampak yang 
telah terjadi akibatnya  
b. Strategi yang melibatkan re-duksi dan kesepakatn kepada norma-norma 
baru (normative-re-educative), maksudnya adalah dengan cara 
mengajarkan norma-norma yang berlaku agar terhindar dari tindakan-
tindakan negative yang cendrung menyakiti orang lain. 
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c. Strategi yang menekan orang untuk berubah (power-coercive). Strategi ini 
bertujuan untuk menanam kan pada diri sendiri untuk berubah dan berpikir 
positif, bahwasanya tidak boleh menyakiti orang lain.
35
 
 
Di Indonesia program sekolah untuk mengatasi bullying masih belum 
secara khusus dipikirkan oleh sekolah atau oleh Departemen Pendidikan. Bagai 
Departeman Pendidikan, penekanan masalah bullying masih merupakan bagian 
dari peraturan mengenai etika sekolah yang berada di bawah wewenang petugas 
atau guru Bimbingan dan Penyuluhan. Sementara di sekolah-sekolah pihak 
pengelola juga tidak memasukkan metode penanganan yang minimal dilakukan 
melalui pola bimbingan yang khusus oleh guru atau petugas yang sudah terlatih 
khusus mengenai bullying. 
Beberapa metode dan pelatihan yang di lakukan di sekolah-sekolah di 
Amerika Serikat, Australia, dan Eropa serta beberapa negara lain adalah: 
1) Peer partnering/befriending: bagian dari strategi intervensi prososial 
melalui pemanfaatan peer group untuk melindungi, mendampingi atau 
menjaga murid-murid yang kecil dan lemah yang rentan sebagai korban 
bullying. Aktivitasnya adalah support dan pelajaran agar percaya diri, 
terampilmembuat tugas sekolah, mudah beradaptasi dan memperluas 
pertemanan. 
2) Peer mentoring: mengenal, bicara, berempati, dan mendampingi siswa, 
lingkungan dan pelajaran yang di perolehnya. Membimbing siswa untuk 
memperoleh self-esteem agar percaya diri, mampu memecahkan  
masalah dan mempunyai arti bagi orang lain. Mentoring bisa dilakukan 
dengan role play. 
3) Mengefektifkan counseling dan mediasi: secara aktif mendengar, 
membantu memberikan feed back atas masalah yang dihadapi siswa, 
menggunakan metode “saya” yang berfokus pada feeling, dan hindari 
menyalahkan (blaming). 
4) Share responsibility: jika ada bullying yang melibatkan kelompok, maka 
kelompok itu harus bertanggung jawab untuk berbuat sesuatu 
memperbaiki sikap terutama pada korban komunitasnya. 
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Pertanggungjawaban itu tidak menyalahkan (balming) tetapi harus 
difokuskan untuk memecahkan masalah dan tidak mengulanginya lagi. 
5) Supporting network: mengunpulkan, menyeleksi, dan mengolah data dan 
informasi terbaru dengan rekan sesama orang tua, guru, murid dan pihak 
lain yang mengetahui masalah bullying. Supporting network umumnya 
dilakukan dengan temu muka, dan penggunaan sarana teknologi 
komunikasi dan computer (human-computer interactions) dari 
cyberspace. Beberapa contoh jejaring tersebut adalah London Family 
Court Clinic (Canada) dan Bullying What Can Parents Do? Childline, 
London, U.K. 
6) Peace pack: (p)reparation, (e)ducation, (a)ction, (c)oping, (e)valuation. 
Paket ini melibatkan semua pihak yang berada di sekolah, yakni staf, 
guru, orang tua dan murid. Aktivitasnya antara lain menyebarluaskan 
booklet atau poster di banyak tempat yang berisi pesan-pesan 
kesetiakawanan, cinta kasih antar sesama, apresiasi, kejujuran, dan trust, 
aktivitas ini dapat dijumpai di Ken Rigby’s Site, University Of South 
Australia, Adelaide, Child & Adolescent Psychological & Educational 
Resources (CAPER-P.E.A.C.E. pack). 
7) Melakukan kontrol dan komunikasi dengan anak: mengajak anak untuk 
mampu berkomunikasi dan mengutarakan pendapat tentang masalah 
masing-masing sehari-hari. Kontrol dilakukan untuk mengetahui kondisi 
anak tanpa maksud untuk mengekang kebebasan anak. 
8) Intervensi social-kognitif oleh adults & childrent together again violence 
yang menugaskan orang tua dan dewasa untuk melindungi anak-anak 
dari kekerasan dan luka-luka dengan membentuk lingkungan 
pembelajaran yang berfokus pada keterampilan fisik dan sosial yang non-
agresif.
36
 
 
E. Perkembangan Kemampuan Sosial  
Bartal mengungkapkan perilaku sosial sebagai perilaku yang dilakukan 
secara sukarela (voluntary), yang dapat menguntungkan atau menyenangkan 
orang lain tanpa antisipasi reward external.
37
  
Kemampuan sosial adalah kemampuan anak untuk mengelola emosi 
dirinya dengan orang lain yang berkenaan dengan hati dan kepeduliaan antar 
sesama manusia serta kemampuan untuk mengelola emosi diri sendiri maupun 
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orang lain sehingga ia bisa berinteraksi dengan baik dengan teman-teman sebaya 
atau dengan orang dewasa di lingkungan sekitarnya.
38
 Untuk mencapai 
kemampuan sosial yang baik maka perlu diperhatikan interaksi sosialnya. 
F. Interaksi Sosial  Dan Aspek - Aspek Interaksi Sosial 
1. Defenisi Interaksi Sosial 
Menurut Nurani Suyokmuti interaksi sosial adalah tindakan, kegiatan, atau 
praktik dari dua orang atau lebih yang masing-masing mempunyai orientasi dan 
tujuan.
39
 H. Bonner berpendapat bahwa interaksi sosial adalah suatu hubungan 
antara 2 individu atau lebih, ketika kelakuan individu yang satu mempengaruhi, 
mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya.
40
  Hal 
ini juga di jelaskan oleh Walgito bahwa interaksi sosial merupakan suatu 
hubungan antara individu satu dengan individu lainnya, dimana individu individu 
yang satu dapat memengaruhi individu lainnya, sehingga terjadi suatu hubungan 
yang saling timbal balik.
41
 
Menurut Abdulsyani interaksi sosial yaitu hubungan-hubungan sosial yang 
didalamnya terjadi proses timbal balik yang dinamis antara individu dengan 
individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok manusia.
42
 
Menurut Soerjono Soekanto Syarat interaksi sosial yaitu adanya kontak sosial dan 
adanya komunikasi.
43
 Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang 
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menyangkut hubungan timbal balik antar individu satu dengan individu yang lain 
maupun individu dengan kelompok. Menurut Herminanto dan Winarto interaksi 
sosial dapat terjadi apabila memiliki cirri-ciri seperti: 
a. Pelakunya lebih dari satu orang 
b. Adanya komunikasi antar pelaku melalui kontak sosial 
c. Mempunyai maksud dan tujuan 
d. Memiliki dimensi waktu yang akan menentukan sikap sedang 
berlangsung.
44
 
Beberapa teori tentang perkembangan manusia telah mengungkapkan 
bahwa manusia tumbuh dan berkembang dari masa bayi ke masa dewasa melalui 
beberapa tingkah dan jenjang. Kehidupan anak dalam menulusuri 
perkembangannya itu pada dasarnya merupakan kemampuan mereka berinteraksi 
dengan lingkungan. Pada proses integrasi dan interaksi ini faktor intelektual dan 
emosional mengambil peranan penting. Proses tersebut merupakan proses 
sosialisasi yang menduduki anak-anak sebagai insan yang secara aktif melakukan 
proses sosialisasi.  
Manusia tumbuh dan berkembang di dalam lingkungan. Lingkungan itu 
dapat dibedakan atas lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan sosial 
memberikan banyak pengaruh terhadap pembentukan berbagai aspek kehidupan, 
terutama kehidupan sosio-psikologis. Menurut Piaget interaksi sosial anak pada 
tahun pertama sangat terbatas, terutama dengan ibunya. Perilaku sosial anak  
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berpusat pada perilakunya atau egocentric dan hampir keseluruhan perilakunya 
berpusat pada prilakunya. 
45
  
2. Aspak-Aspek Interaksi Sosial 
Interkasi sosial menurut slamet sentosa meyatakan interaksi dan 
interdependensi antara anggota kelompok yang satu dengan anggota kelompok 
yang lain secara timbal  balik dan antara anggota kelompok secara keseluruhan 
serta suatu hubungan antara dua individu manusia atau lebih yang satu individu 
dengan yang lain saling mempengaruhi
46
. Agar berjalannya interaksi sosial harus 
didukung oleh aspek-aspeknya, Slamet santoso mengemukakan bahwa aspek-
aspek interaksi sosial yaitu: 
a. Adanya hubungan 
Setiap interaksi pasti terjadi karena adanya hubungan antara individu 
dengan individu, maupun antara individu dengan kelompok. 
b. Ada individu 
Setiap interaksi sosial tentu menuntut adanya individu-individu yang 
melaksanakan hubungan. 
c. Adanya tujuan 
Setiap interaksi sosial memiliki tujuan tertentu yakni mempengaruhi 
individu lain. Hal tersebut yang membuat proses interaksi dapat terjadi. 
d. Adanya hubungan dengan strukstur dan fungsi kelompok 
Interaksi sosial yang ada hubungannya dengan struktur dan fungsi 
kelompok ini terjadi karena seorang individu dalam hidupnya tidak dapat 
terpisah dari kelompok, disamping itu setiap individu memiliki fungsi di 
dalam kelompoknya.
47
 
 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek interaksi sosial meliputi adanya hubungan antara individu dengan 
kelompok, atau adanya hubungan timbal balik, adanya tujuan serta fungsi yang 
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merupakan proses interaksi sosial, aspek-aspek tersebut saling melengkapi 
sehingga terjadilah interaksi sosial. 
G. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial Dan Faktor Yang Mempengaruhi 
Interaksi Sosial 
1. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial 
Menurut Nurani Soyomukti bentuk-bentuk Interaksi Sosial meliputi:  
1) Proses Asosiatif (processes of association), adalah hubungan positif yang 
terjadi dalam masyarakat. Proses ini bersifat membangun serta 
mempererat atau memerkuat hubungan jalinan solidaritas dalam 
kelompok masyarakat untuk menjadi satu kesatuan yang erat. Proses 
asosiatif meliputi:  
a. Kerja sama, merupakan bentuk interaksi sosial yang pokok dan proses 
interaksi sosial yang benar-benar terjadi. Kerja sama tidak bisa lepas dari 
hubungan antara individu dan kelompoknya, serta dipengaruhi oleh 
keberadaan dan dinamika kelompok lain maupun luar.  
b. Akomodasi, Akomodasi dapat menunjuk pada suatu keadaan dan suatu 
proses. Akomodasi menunjuk pada suatu keadaan yaitu adanya 
keseimbangan antara interaksi dengan norma-norma sosial serta nilai-nilai 
sosial yang berlaku di masyarakat dan menunjuk pada suatu proses yaitu 
usaha-usaha untuk meredakan suatu pertentangan sehingga terjadi 
kestabilan.
48
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c. Asimilasi, Asimilasi merupakan suatu proses dalam taraf lanjut yang 
ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan yang terdapat 
pada individu maupun kelompok yang meliputi usaha untuk meningkatkan 
kesatuan perilaku, sikap, dan mental dengan memperhatikan kepentingan 
dan tujuan bersama. 
2) Proses Disosiatif (processes of dissociation). Merupakan bentuk interaksi 
sosial yang mengarah pada suatu perpecahan dan merenggangkan rasa 
solidaritas kelompok, menyalurkan keinginan-keinginan individu atau 
kelompok yang versifat kompetitif. Proses ini meliputi: 
a. Persaingan, Persaingan adalah suatu proses sosial yang di dalamnya terjadi 
proses dimana individu dan kelompok manusia saling berebut untuk 
mencapai tujuan tertentu untuk memenuhi kebutuhannya masing-masing 
di berbagai bidang kehidupan. 
b. Pertentangan atau pertikaian merupakan proses sosial ketika individu 
maupun kelompok melakukan usaha untuk memperoleh tujuan yang ingin 
dicapai dengan jalan menentang pihak lawan melalui ancaman dan 
kekerasan. 
49
 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwasanya ada dua bentuk 
interaksi sosial yaitu proses asosiatif, dan proses diasosiatif. Proses sosiatif adalah 
hubungan positif yang ada di masyarakat dibangun dengan mempererat hubungan 
solidaritas, sedangkan proses disosiatif lebih mengarah kepada perpecahan antar 
kelompok. 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Interaksi Sosial 
Sehubungan dengan defenisi interaksi sosial, terdapat beberapa faktor 
yang mempengaruhi suatu interaksi sosial. Faktor-faktor tersebut yaitu: 
a. Faktor imitasi 
Imitasi merupakan segi dari proses interaksi sosial yang menerangkan 
mengapa dan bagaimana dapat terjadi keseragaman dalam pandangan dan tingkah 
laku diantara orang banyak.
50
 Imitasi merupakan proses untuk meniru perbuatan 
atau tingkah laku orang lain baik dari segi bicara, bahasa dan lainnya. 
b. Faktor sugesti 
Sugesti adalah suatu proses dimana seorang individu menerima suatu cara 
penglihatan atau pedoman-pedoman tingkah laku dari orang lain tanpa kritik 
terlebih dahulu.
51
 Sugesti merupakan suatu proses untuk menerima saran atau 
tingkah laku seseorang atau sekelompok orang dan diterima oleh orang lain begitu 
saja. 
c. Faktor identifikasi 
Identifikasi merupakan kecenderungan atau ke inginan dalam diri 
seseorang untuk menjadi sama dengan pihak lain yang di idolakan dalam hal 
bertingkah laku, maupun berpakaian.
52
 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa identifikasi perilaku merupakan keinginan seseorang dalam menirukan 
atau menjadikan dirinya agar sama persis seperti orang yang di idolakannya atau 
orang yang dia suka dari segi berpakaiannya, bicaranya, serta gayanya. 
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d. Faktor simpati 
Simpati merupakan suatu proses ketika seseorang merasa tertarik pada 
pihak lain yang menyebabkan adanya dorongan untuk ingin mengerti dan 
bekerjasama dengan orang lain.
53
 Dapat disimpulkan bahwa simpati merupakan 
suatu perasaan yang ada dalam diri seseorang yang membuat seorang tertarik 
terhadap orang lain sehingga timbul rasa peduli karena tingkah laku orang 
tersebut. 
Selanjutnya faktor-faktor yang mempengaruhi berlangsungnya interaksi 
sosial, baik secara tunggal maupun secara bergabung, menurut Gabriel Tarde 
yaitu: 
a. Faktor imitasi 
Seluruh kehidupan sosial manusia sebenarnya berdasarkan pada faktor 
imitasi. Peranan faktor imitasi dalam interaksi sosial juga mempunyai segi-segi 
negative yaitu: (a) mungkin yang di imitasi itu salah, sehingga menimbulkan 
kesalahan kolektif yang meliputi jumlah manusia yang besar, (b) kadang-kadang 
orang yang mengimitasi sesuatu tanpa kritik, sehingga dapat menghambat 
perkembangan kebiasaan berpikir kritis. 
b. Faktor sugesti 
Sugesti yang dimaksud disini adalah pengaruh psikis, baik yang datang 
dari dirinya sendiri maupun dari orang lain, yang pada umumnya diterima tanpa 
adanya daya kritik. Oleh karena itu dalam dunia psikologi sugesti ini dibedakan 
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menjadi: (a) auto sugesti, yaitu sugesti terhadap diri yang datang dari dirinya 
sendiri, (b) hetero sugesti, yaitu sugesti yang datang dari orang lain. 
c. Faktor identifikasi 
Identifikasi dalam psikologi bearti dorongan untuk menjadi identik (sama) 
dengan orang lain, baik secara lahiriah maupun secara batiniah. Misalnya, 
identifikasi seorang anak perempuan untuk sama seperti ibunya. Proses 
identifikasi ini pada awalnya berlangsung secara tidak sadar (dengan sendirinya) 
kemudian irrasional, yaitu berdasarkan perasaan-perasaan atau kecenderungan 
dirinya yang tidak diperhitungkan secara rasional. Identifikasi berguna untuk 
melengkapi system norma-norma, cita-cita dan pedoman-pedoman tingkah laku 
orang yang mengidentifikasi. Oleh karena itu sangat jelas bahwa hubungan sosial 
yang berlangsung pada identifikasi lebih mendalam daripada hubungan yang 
berlangsung atas proses-proses sugesti maupun imitasi. 
d. Faktor simpati 
Simpati adalah perasaan tertariknya seseorang terhadap orang lain. Simpati 
timbul tidak atas dasar logis rasional, melainkan berdasarkan penilaian peresaan 
seperti juga pada proses identifikasi. Bahkan orang bisa tiba-tiba tertarik  dengan 
orang lain karena cara tingkah laku orang tersebut menarik baginya. Proses 
simpati berjalan secara perlahan-lahan secara sadar dan cukup nyata dalam 
hubungan dua orang atau lebih.  
Perbedaannya dengan identifikasi, dorongan utamanya adalah ingin 
menjadi jejak serta mencontoh dan ingin belajar. Sedangkan simpati, dorongan 
utamanya adalah ingin mengerti dan ingin bekerja sam. Dengan demikian simpati 
31 
 
 
hanya akan  berlangsung dan berkembang dalam relasi kerja sama antara dua 
orang atau lebih, bila terdapat saling pengertian.
54
  
Dari beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi interaksi sosial adalah faktor imitasi, faktor sugesti, faktor 
identifikasi, dan faktor simpati yang berpengaruh terhadap proses terjadinya 
interaksi sosial. 
H. Teknik Pengukuran Interaksi Sosial. 
Interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial. Interkasi 
sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial.
55
 Didalam 
dunia ini tidak ada manusia yang bisa hidup tanpa adanya bantuna orang lain 
maka dari itu interaksi sosial yang baik akan sangat membantu seseorang dalam 
lingkungan sosialnya. Sikap sosial terbentuk dari adanya interaksi sosial yang di 
alami oleh individu.
56
 Herimanto dan winarno mengungkapkan bahwa interaksi 
sosial merupakan faktor utama dalam kehidupan sosial. Interaksi sosial 
merupakan suatu hubungan sosial yang dinamis, menyangkut adanya hubungan 
timbal balik antar individu, antar kelompok, maupun individu dengan kelompok.
57
  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwasanya untuk menciptakan 
kemampuan sosial yang baik maka dapat di mulai dengan memperbaiki hubungan 
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dengan lingkungan sekitar, harus adanya hubungan timbale balik dengan sesama, 
dengan demikian dapat terwujud intaraksi sosial yang baik. 
Interaksi sosial berhubungan dengan sikap manusia karena interaksi sosial 
adalah wujud dari sikap manusia. Menurut Louise Thurtine, dkk sikap adalah 
suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap seseorang berkaitan dengan 
perilaku, sikap mempengaruhi perilaku seseorang lewat pengambilan keputusan 
ataupun tindakan seseorang.
58
 Selain itu Sax jugga menjelaskan bahwa 
karakteristik (dimensi) sikap yaitu arah, intensitas, kekuasaan, dan spontanitas 
yang semuanya tidak akan terjadi tanpa adanya suatu interaksi sosial.
59
  
Jadi dapat dilihat bahwasanya interaksi sosial dapat terbentuk dari sikap 
seseorang, sikap mencerminkan diri seseorang, apabila seseorang bersifat baik 
maka mudah diterima oleh lingkungang sosialnya, dari situlah terbentuknya 
kemampuan sosial yang baik. Oleh karena itu proses terjadinya perkembangan 
kemampuan sosial tergantung juga dari perilaku atau sikap orang tersebut 
terhadap orang lain. Apabila sikap dan perilakunya mendukung atau bisa 
meneysuaikan dengan orang lain maka seseorang itu dapat diterima dengan baik 
di lingkungannya. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial merupakan 
suatu hubungan yang menyangkut adanya hubungan timbal balik antara satu 
orang dengan orang lain dengan tujuan saling membutuhkan. Interaksi sosial 
berhubungan dengan sikap seseorang, dan sikap dapat di ukur dengan skala sikap. 
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I. Perilaku Bullying Dengan Perkembangan Kemampuan Interaksi Sosial 
Siswa 
Menurut Carolyn Meggit perilaku bullying merupakan tekanan serta 
intimidasi terus-menerus yang dilakukan untuk menyakiti seseorang secara fisik 
maupun emosional.
60
 Kemampuan sosial adalah  kemampuan anak untuk 
mengelola emosi dirinya dengan orang lain yang berkenaan dengan hati dan 
kepeduliaan antar sesama manusia serta kemampuan untuk mengelola emosi diri 
sendiri maupun orang lain sehingga ia bisa berinteraksi dengan baik dengan 
teman-teman sebaya atau dengan orang dewasa di lingkungan sekitarnya.
61
 Untuk 
mencapai kemampuan sosial yang baik maka perlu diperhatikan interaksi 
sosialnya. Menurut Nurani Suyokmuti interaksi sosial adalah tindakan, kegiatan, 
atau praktik dari dua orang atau lebih yang masing-masing mempunyai orientasi 
dan tujuan.
62
 
Perilaku bullying memberikan dampak bagi interaksi sosial siswa sehingga 
membuat anak yang tidak memilki teman menjadi semakin terkucil serta tidak 
dapat berinteraksi dengan baik di lingkungan kelasnya. Sejiwa berpendapat 
bahwa, perilaku bullying adalah penghambat besar bagi anak untuk 
mengaktualisasikan diri. Hal tersebut menjelaskan bahwa tindakan bullying dpat 
memberikan dampak yang buruk bagi diri anak, anak akan selalu merasa tertekan 
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dengan lingkungan disekitarnya sehingga perkembangan diri anak termasuk 
dalam hal interaksi sosial akan terhambat.
63
  
Les Parson menyatakan Perilaku bullying terjadi Karena terdapat 
pandangan bahwa interaksi sosial adalah menyangkut hal yang membangun dan 
memelihara suatu hirarki. Anak dengan sengaja menggunakan paksaan, 
manipulasi, status, harga diri, dan dominasi mereka dalam hirarki sosial.
64
 Dari 
pendapat tersebut dapat dilihat bahwasanya perlaku bullying yang terjadi dapat 
mempengaruhi kemampuan interaksi sosial siswa, dengan cara memanipulasi dan 
lainnya. Perilaku bullying sangat berkaitan dengan sosial siswa, karna kemampuan 
sosial seseorang dibentuk dengan adanya kerjasama atau saling menghormati satu 
sama lain, dengan adanya perilaku bullying maka sosial siswa menjadi buruk. 
Perilaku bullying memberikan dampak bagi kemampuan interaksi sosial siswa, 
sehingga siswa merasa tidak aman berada dilingkungan sekolahnya, dan juga 
siswa merasa tidak punya teman sehingga dia sulit mengaktualisasikan dirinya.   
Bullying dalam interaksi sosial anak adalah perilaku yang menyimpang 
karena menyakiti orang lain dengan cara mencubit, memukul, menjambak, 
mengejek, menjauhi, memfitnah, mengucilkan dan banyak lainnya yang terjadi di 
antara satu orang dengan orang lain, atau antara satu orang dengan sekolompok 
orang, serta menimbulkan rasa benci di antara satu dengan yang lainnya dan 
menimbulkan rasa tidak nyaman sehingga menyebabkan orang yang merasa 
tersakiti menghindar dari lingkunngannya, sulit mempercayai orang lian, dan 
merasa dikucilkan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini memerlukan metode dan teknik pengumpulan data tertentu 
dengan masalah yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
mix-method, yaitu dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan kombinasi 
metode kuantitatif dan metode kualitatif. Metode penelitian mix method 
digunakan karena dalam penelitian ini menghasilkan dua jenis data, yaitu data 
kuantitatif dan data kualitatif. 
Penelitian metode mix methode merupakan pendekatan penelitian yang 
melibatkan pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif, penggabungkan dua 
bentuk data , dan penggunaan rancangan berbeda, yang dapat melibatkan asumsi-
asumsi filosofis dan kerangka kerja teoritis.
1
 Menurut Sugiyono metode penelitian 
kombinasi (mixed methods) adalah suatu metode penelitian antara metode 
kuantitatif dengan metode kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam 
suatu kegiatan penelitian sehingga diperoleh data yang lebih komprhensif, valid, 
reliable, dan obyektif.
2
 
Metode mix method melibatkan penggabungan atau penyatuan penelitian 
dan data kualitatif serta kuantitatif dalam penelitian. Data kualitatif cenderung 
bersifat open ended tanpa respons yang telah ditentukan sedangkan data 
kuantitatif biasanya mencakup respons cosed ended seperti yang ditemukan pada 
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kuesioner atau instrument-instrumen psikologi.
3
 Dalam penelitian ini peneliti 
ingin melihat adakah pengaruh bullying terhadap perkembangan kemampuan 
sosial siswa. Hal ini dapat menunjukkan tujuan yang ingin dicapai, dengan 
demikian dapat mencegah terjadinya perilaku negatif yang akan terjadi di 
lingkungan sekolah.  
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Dalam melaksanakan setiap penelitian perlu ditetapkan populasi dan 
sampel sebagai sasaran penelitian. Populasi adalah keseluruhan dari objek 
penelitian. Oleh karena itu, populasi penelitian merupakan keseluruhan 
(universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga 
objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.
4
 Salah satu hal yang 
penting dalam suatu penelitian bertujuan mengambil kesimpulan tentang subjek 
tersebut secara keseluruhan. Subjek yang akan di ambil dalam penelitian biasanya 
disebut populasi dan sampel.
5
 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa  SMA Negeri 11 Banda Aceh yang berjumlah 565 siswa.  
2. Sampel  
Tekhnik pengambilan sampel dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode random sampling dimana didalamnya setiap indicidu dalam populasi 
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memiliki kemungkinan yang sama untuk dipilih (sering juga dikenal dengan 
istilah systematic sample atau probalistic sample).
6
 Didalam penelitian ini sampel 
dipilih secara acak.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Sampel yang akan di ambil sebanyak 10%, yang menjadi sampel dari 
penelitian ini berjumlah 56 siswa, dan untuk mewakili sampel setiap kelasnya 
yang di ambil secara acak perkelasnya sehingga terdapat beberapa siswa yang 
akan mewakili seluruh populasi yang akan menjadi sampel dalam penelitian. 
Menurut suharsimi arikunto: apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik di 
ambil semua sehingga penelitian merupakan  penelitian populasi. Selanjutnya jika 
subjeknya besar dapat diambil antara 10% sampai dengan 15% atau 20% sampai 
dengan 25% atau lebih, tergantung dari kemampuan peneliti dari segi waktu, 
tenaga dan dana.
7
 
C. Instrument Pengumpul Data 
Suharsimi Arikunto, mendefinisikan bahwa “instrument pengumpulan data 
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan 
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan di permudah 
olehnya”.8 Dari teori di atas dapat penulis simpulkan bahwa instrument 
pengumpul data adalah alat bantu yang di gunakan dalam sebuah research untuk 
mengumpulkan segala bentuk informasi yang diolah secara kuantitif dan disusun 
secara sistematis. 
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Dalam penelitian ini menggunakan instrument penelitian sebagai berikut: 
1. Skala  
Skala pengukuran adalah “seperangkat aturan yang diperlukan untuk 
mengkuantitatifkan data dari pengukuran suatu variable”.9 Skala atau pengukuran 
kesepakatan yang di gunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang 
pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila 
digunakan menghasilkan data kuanti. Skala digunakan untuk mengklasifikasi 
variabel yang akan di ukur supaya tidak terjadi kesalahan dalam menganalisis data 
dalam menentukan penelitian selanjutnya. Skala yang peniliti gunakan adalah 
skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapatan persepsi  
seseorang. Skala likert dinyatakan dalam bentuk pernyataan untuk dinilai oleh 
responden, apakah pernyataan tersebut didukung atau ditolak, melalui rentangan 
nilai tertentu. Dalam skala likert dinilai subjek dengan sangat setuju, setuju, tidak 
setuju dan sangat tidak setuju. Yang akan di ukur oleh skala likert adalah Bullying 
dan perkembangan kemampuan sosial siswa di SMA Negeri 11 Banda Aceh. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara 
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada seseorang yang berwenang 
tentang suatu masalah.
10
 Menurut Lexi J Meleong wawancara adalah pecakapan 
dengan tujuan tertentu. percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu, 
pewawancara (yang mengajukan pertanyaan) dan diwawancarai (yang 
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memberikan jawaban atas pertanyaan itu).
11
 Wawancara dilakukan untuk 
mengetahui jawaban tentang pernyataa seputar perilaku bullying dan 
perkembangan kemampuan atau interaksi sosial siswa yang terjadi di sekolah 
tersebut.  
Sebelum digunakan sebagai instrument penelitian. Peneliti terlebih dahulu 
melakukan tahapan validitasi instrument. Setelah diuji validitas kemudian 
dilanjutkan dengan reliabilitas instrument. 
1. Validitas Instrument 
Validitas instrument merupakan tingkat ketetapan dan kecermatan suatu 
alat ukur (instrument penelitian) dalam melakukan fungsi ukurnya. Menentukan 
validitas, haruslah sisesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai, karena suatu alat 
ukur biasanya hanya merupakan ukuran yang valid untuk satu tujuan yang 
spesifik. Instrument yang valid bearti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid bearti instrument tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur. Dengan menggunkan 
instrument yang valid dan reliable dalam pengumpulan data maka hasil penelitian 
akan menjadi valid dan reliable. Jadi instrument yang valid dan reliable 
merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan 
reliable.
12
  
Menurut Sugiyono, pengujian konstruksi dilakukan dengan cara 
mengolerasikan jumlah skor fakror dengan skor total. bila korelasi setiap faktor 
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tersebut merupakan konstruksi yang kuat.
13
 Jadi dapat disimpulkan bahwa skor 
yang diperoleh dari faktor, jika 0,3 keatas lebih besar skornya maka dapat 
dinyatakan valid. Namun sebaliknya, bila skor faktor yang diperoleh 0,3 kebawah 
lebih kecil maka dinyatakan pernyataan skala bullying gugur atau tidak valid. 
Untuk melihat valid atau tidaknya sebuah data, maka peneliti disini menggunakan 
SPSS versi 22. Hasil uji validitas dengan menggunakan jumlah responden 
sebanyak 56 siswa. Adapun table hasil validitas yang telah di uji coba sebagai 
berikut: 
a. Validitas Bullying 
Tabel 3.1  Item Pernyataan Skala Bullying Setelah Uji Coba 
Aspek-aspek Favorable Unfavorable Jum
lah 
Valid Tidak 
valid 
Valid Tidak 
valid 
Item 
vali
d 
Kontak Fisik 
Langsung 
5,8,13,14 4,12 3,6,7,9,10,11 1,2 10 
Kontak Verbal 
Langsung 
16,22,24 17 18 15,19,2
1 
4 
Perilaku Non Verbal 
Langsung 
25,29,30,31,  20,26,27,28,32  9 
Perilaku Non Verbal 
Tidak Lagsung 
23,36,37,39  33,34,40 35,38 7 
Jumlah 15 3 15 7 30 
 
Berdasarkan table diatas dapat kita lihat bahwasanya dari 40 butir 
pernyataan setelah diuji validitasnya adalah sebanyak 29 butir, Item yang tidak 
valid atau gugur berjumlah 10 butir diantaranya. Jadi item yang digunakan untuk 
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penelitian yang disebarkan dalam bentuk angket adalah item yang dianggap valid, 
sedangkan yang tidak valid di anggap gugur dan tidak boleh dijadikan untuk 
penelitian. 
b. Validitas Kemampuan Sosial 
Tabel 3.2 Item Pernyataan Skala  Kemampuan Sosial Setelah Di Uji Coba 
Aspek-aspek Favorable Unfavorable Jumla
h 
Valid Tidak 
valid 
Valid Tidak 
valid 
Item 
valid 
Adanya Hubungan 
Antar Individu 
3,6,8,9 4 1,5, 2 6 
Adanya Individu Yang 
Melakukan Hubungan 
10,18 11,15,
20 
7,12,13,14
,16 
 7 
Adanya Hubungan 
Dengan Struktur Dan 
Fungsi Kelompok 
24,25,26,3
1,32 
23 17,19,27 21,22,2
8,29,30 
8 
Jumlah 11 5 10 6 21 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bahwasanya dari 32 pernyataan 
setelah diuji validitasnya adalah tersisa sebanyak 19  butir . Item yang tidak valid 
atau gugur berjumlah 14 butir diantaranya. Jadi item yang digunakan untuk 
penelitian yang disebarkan dalam bentuk angket adalah item yang dianggap valid, 
sedangkan yang tidak valid di anggap gugur dan tidak boleh dijadikan untuk 
penelitian. 
2. Realibilitas Instrument 
Adapun soal instrument merupakan hal yang dapat di percaya, indeks yang 
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. 
Reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukuran didalam pengukuran 
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gejala yang sama. Reliabilitas juga merupakan karakteristik skor, bukan tentang 
tes ataupun bentuk tes.  
Pengujian reliabilitas instrument dapat dilakukan secara eksternal maupun 
internal, secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan test-restest (stability), 
equivalent, dan gabungan keduanya. Secara internal reliabilitas instrument dapat 
di uji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada instrument 
dengan teknik tertentu.
14
 Uji reliabilitas yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
berupa uji Cronbach's Alpha, dimana reliabilitas dinyatakan dalam koofesien 
dengan angka 0 sampai 1,00 semakin tinggi, sebaliknya apabila koofesien dengan 
angka yang mendekati 0 dinyatakan rendah. 
Tabel 3.3 Interval Koefisien Derajat Reliabilitas 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00-0,199 Sangat Rendah 
0,20-0,399 Rendah 
0,40-0,599 Sedang 
0,60-0,799 Kuat 
0,80-1,000 Sangat Kuat 
Analisis item kuesioner ini dilakukan dengan menggunakan SPSS seri 22 
maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel berikut : 
Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Jumlah item yang 
valid 
Kosefesien 
Alfa 
Keterangan 
Bullying 29 
.802 
Realiable 
Kemampuan 
sosial 
19 
.818 
Realiable 
 
Sumber: Output Spss Seri 22 
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Dari tabel diatas diketahui jika item pertanyaan valid bersifat reliable, 
sehingga penelitian  dapat dilanjutkan dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah 
lulus uji validitas. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan 
insformasi atau fakta-fakta yang ada di lapangan yang dilaksanakan di SMA 
Negeri 11 Banda Aceh. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 
ada tiga yaitu: 
1. Angket yang berbasis skala likert.  
Adapun skala likert dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh bullying yang terjadi terhadap siswa SMA Negeri 11 Banda Aceh. 
Sesuai dengan yang sudah peneliti jelaskan bahwasanya Skala yang 
peniliti gunakan adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapatan persepsi  seseorang atau sekelompok orang tentang pengaruh bullying 
terhadap perkembangan kemampuan sosial siswa SMA Negeri 11 Banda Aceh. 
Maka skala yang peneliti berikan yaitu bertujuan untuk melihat pengaruh bullying 
terhadap perkembangang kemampuan sosial siswa. 
Siswa dapat mengisi skala yang telah dibagikan masing-masing dengan 
cara memberikan chek list (√). Skala Likert diklarifikasi kepada empat pilihan, 
yaitu sangat, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.  
Pertama-tama, ditentukan beberapa alternatif kategori respon atau satu seri item 
respon (compoliling possible scale items) yang mengekspresikan luas jangkauan 
sikap dari ekstern positif ke ekstern negatif untuk direspons oleh responden. Tiap 
10 
 
 
respon dihubungkan dengan nilai skor  atau nilai skala untuk masing-masing 
pernyataan.
15
 Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. 
16
  
Penggunaan skala likert dapat mempermudah peneliti untuk melakukan 
suatu peneliian mengenai responden untuk mengungkapkan masalah yang 
dihadapinya. 
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor, 
misalnya :
17
 
1. Setuju/selalu/sangat positif diberi skor   : 4 
2. Setuju/sering/positif diberi skor    : 3 
3. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberi skor : 2 
4. Sangat tidak setuju/tidak pernah diberi skor  : 1 
 
Tabel 3.5 Penilaian Instrumen 
 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara 
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada seseorang yang berwenang 
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Pernyataan 
Kategori Jawaban dan Skor 
 
Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju 
Sangat Tidak 
Setuju 
Favorable 4 3 2 1 
Unfavorable 1 2 3 4 
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tentang suatu masalah.
18
 Teknik pengumpulan data dengan wawancara peneliti 
menggunakan wawancara yang tidak terstruktur atau terbuka. Wawancara tidak 
terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya.
19
   
Untuk wawancara yang tidak terstruktur peneliti bebas mengajukan 
pertanyaan. Hal ini dilakukan karena peneliti belum mengetahui tentang data yang 
akan diperoleh sehingga dilakukan wawancara tidak terstruktur. Wawancara 
dilakukan untuk mengetahui jawaban guru  tentang perilaku bullying yang terjadi 
di sekolah tersebut serta cara mengatasinya. 
Penelitian menggunakan metode yang tepat dalam memilih teknik dan alat 
pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik dan alat pengumpul data 
yang tepat memungkin diperolehnya data yang objektif.
20
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data 
kedalam pola, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesa kerja seperti yang disarankan oleh data.
21
 Pada analisa data, 
peneliti harus mengerti terlebih dahulu tentang konsep dasar analisa data.  
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Analisis data pada Pengujian hipotesis dalam penelitian menggunakan 
tekhnik regresi untuk memprediksi seberapa kuat pengaruh variable X dan 
variable Y peneliti menggunakan rumus regresi linear sederhana sebagai berikut:  
Ỹ ˭a+bX 
keterangan:  
Ỹ = variable kriterium 
x = variable prediktor 
b = koofesien predictor (slop garis regresi) 
a = bilangan konstanta (intercept garis regresi) 
 Untuk melihat seberapa tinggi bullying yang terjadi di SMA Negeri 11 
Banda Aceh mengunakan teknik uji mean. Dengan rumus sebagai berikut: 
M = 
   
 
     SD =   
       
 
 
Keterangan : 
M = Mean     F = Frekuensi 
X = Nilai Masing-Masing Responden  N = jumlah responden 
 Uji hipotesa dalam penelitian ini adalah menguji data secara statistik 
dimana tujuannya adalah untuk mengetahui apakah hipotesis dapat diterima atau 
ditolak. 
Setelah seluruh data yang di perlukan terkumpul, maka selanjutnya 
jawaban responden tersebut di sajikan dalam bentuk tabel tunggal melalui 
perhitungan distribusi frekuensi dan persentase. Setelah semua data terkumpul, 
maka untuk mendeskripsikan data penelitian tersebut dapat disajikan dalam 
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bentuk table melalui perhitungan SPSS. Untuk menghitung jawaban yang 
diberikan responden peneliti menganalisis aplikasi SPSS seri 22. 
Dalam penelitian perkembangan kemampuan sosial siswa, maka peneliti 
menggunakan SPSS seri 22 tujuannya untuk menganalisis hasil angket dari siswa. 
Teknik analisis data menurut Ardhana ialah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. 
Data yang telah dikumpul dapat diatur secara sistematis berstruktur yaitu dengan 
cara meringkas dan memilih data yang valid, mencari data sesuai dengan urutan 
pola atau nilai yang ada. Setelah semua data terkumpul, maka selanjutnya data 
tersebut dapat diolah dengan menggunakan bantuan SPSS seri 22. 
Untuk melihat rumusan masalah ketiga yaitu peran Guru Bimbingan dan 
Konseling dalam menanggulangi perilaku bullying menggunakan data deskriptif 
kualitatif dengan menggunakan wawancara. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Lokasi Penelitian 
SMA Negeri 11 Banda Aceh, Berdiri tahun 2003 dan di negerikan pada 
tahun 2004, letaknya di Gampong Blangcut Kec. Lueng Bata Banda Aceh. 
Sebelum bangunan sekolah rampung, dulu siswa SMA Negeri 11 banda aceh 
belajar dengan menumpang pada sekolah SMA Negeri 3 Banda Aceh. pada tahun 
2008 hanya ada satu deret kelas pada lantai dua. Sekolah ini berdiri diatas rawa-
rawa, pada tahun 2010 sudah banyak bangunan yang berdiri sehingga rawa-rawa 
yang tadinya ada, pada tahun 2010 sudah datar dengan tanah, sehingga lingkungan 
sekolah lebih bersih dan teratur dibandingkan sebelumnya. Kemudian mulai 
dibangun lagi ruang-ruang kelas, sedikit-demi sedikit sekolah ini semakin 
berkembang.
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Ciri khas dari sekolah ini yaitu ruang kelas laki-laki terpisah dengan ruang 
kelas perempuan, kelas laki-laki dipenuhi dengan laki-laki dan kelas perempuan 
hanya ada siswa perempuan saja, tidak dicampur antara laki-laki dan perempuan, 
hal tersebut memang telah menjadi ketentuan sejak pertama kali sekolah ini di 
bangun. Semenjak sekolah ini di pimpin oleh ibu Dra. Nuriati, M.Pd, lebih 
ditekankan kepada kedisiplinan baik siswa maupun guru, kepala sekolah juga 
menekankan proses belajar dimana siswa harus lebih aktif dari pada guru.
2
 
 
 
1 Sumber Wawancara Dengan Staf Tata Usaha SMA Negeri 11 Banda Aceh Pada 
Tanggal 29 Oktober 2018 
2
 Sumber Wawancara Dengan Staf Tata Usaha SMA Negeri 11 Banda Aceh Pada 
Tanggal 29 Oktober 2018 
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Sekolah ini telah berkiprah dalam mencerdaskan anak-anak bangsa, 
bahkan sekolah ini telah mendapat hitungan prestasi pada tingkat nasional dan 
daerah, namun prestasi demi prestasi itu terus mengalami pasang surut 
berdasarkan kondisi yang berkembang. SMA Negeri 11 Banda Aceh dibangun 
dengan tujuan untuk membekali siswa, dengan ilmu-ilmu yang bermanfaat serta 
untuk menciptakan generasi-generasi yang berprestasi dan bertanggung jawab.
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Pada saat ini SMA Negeri 11 banda aceh di pimpin oleh ibu Dra. Nuriati, M.Pd, 
sekolah ini terletak di jalan Paya Umeet Gp. Blangcut Lueng Bata Banda Aceh 
diatas tanah seluas 6.000 m
2
 dengan jumlah ruang kelas 22 Ruang yang berukuran 
Ukuran 8 m x 9 m, juga memiliki lapangan basket yang berukuran 28 x 15 m, dan 
lapangan volley yang berukuran 18 x 9 m. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
letak geograis sebagai berikut: 
1. Sebalah utara berbatasan dengan perkebunan dan pemukiman warga 
gampong Blangcut. 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan pertokoan, dan pemukiman 
masyarakat gampong Blangcut. 
3. Sebelah timur berbatasan dengan eks kantor BRR dan pertokoan 
gampong Blangcut. 
4. Sebelah barat berbatasan dengan rumah masyarakat gampong Blangcut.4 
 
1. Sarana Dan Prasarana 
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 Sumber Wawancara Dengan Staf Tata Usaha SMA Negeri 11 Banda Aceh Pada 
Tanggal 30 Oktober 2018 
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 Sumber Dokumen Sekolah Dan Hasil Pengamatan Pada SMAN. 11 Banda Aceh 
Tanggal 29 Oktober - 1 Desember 2018 
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Sarana dan prasarana adalah faktor pendukung yang sangat penting dalm 
proses pembelajaran disekolah. Berdasarkan data yang diperoleh, berikut keadaan 
sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SMA Negeri 11 Banda Aceh dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini:  
Tabel 4.1 Fasilitas SMAN. 11 Banda Aceh 
NO JENIS Jumlah Kondisi 
1 Ruang Kepala Sekolah 1 Sangat Baik 
2 Ruang Guru 1 Baik 
3 Ruang Pengajaran 1 Baik 
4 Ruang Kurikulum 1 Baik 
5 Ruang Kesiswaan 1 Sangat Baik 
6 Ruang Bimbingan Dan Konseling 1 Sangat Baik 
7 Ruang Kelas  Baik 
8 Perpustakaan 1 Baik 
9 Laboratorium computer 1 Baik 
10 Laboratorium kimia 1 Baik 
11 Laboratorium fisika 1 Baik 
12 Laboratorium biologi 1 Baik 
13 Ruang BK/BP 1 Sangat baik 
14 Laboratorium bahasa 1 Baik 
15 Laboratorium pendidikan agama 1 Baik 
16 Mushalla 1 Baik 
17 Toilet 3 Baik/kurang baik 
Sumber: Dokumen Sekolah Dan Hasil Pengamatan Pada SMAN. 11 Banda Aceh.
5
 
Dari table diatas dapat dilihat bahwasanya fasilitas yang terdapat di 
SMAN. 11 Banda Aceh bisa dikatakan memadai dengan keadaan yang sudah 
sangat bagus beberapa ruang memiliki AC termasuk ruang kepala sekolah, ruang 
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Tanggal 29 Oktober - 1 Desember 2018 
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TU, serta ruang bimbingan dan konseling. Ruang kelas juga bisa dikatakan sangat 
nyaman dan tidak menganggu proses belajar, disekolah ini juga ada proyektor hal 
ini dapat memudahkan guru dalam memberikan materi pembelajaran dan 
memudahkan siswa untuk memahami isi pembelajaran. Hal ini sangat mendukung 
dalam keberhasilan proses pembelajaran yang efektif serta lebih mudah untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
2. Guru Dan Siswa 
Table 4.2 Jumlah Siswa SMAN.11 Banda Aceh 
Tingkat 
kelas 
Program 
Jurusan 
Jumlah 
kelas 
Lk Pr Jumlah 
X IPA 4 50 60 110 
 IPS 3 46 30 76 
XI IPA 5 62 56 118 
 IPS 3 44 29 73 
Jumlah  15 202 175 337 
      
XII 
Jumlah 
IPA 4 49 74 123 
IPS 3 40 25 65 
 7 89 99 188 
Total 22 291 274 565 
Sumber: Dokumen Sekolah Dan Hasil Pengamatan Pada SMAN.11 Banda Aceh.
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 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwasanya jumlah siswa keseluruhan yaitu 
565 orang. 274 orang siswa perempuan dan 291 siswa laki-laki. Jurusan program 
disekolah ada dua yaitu IPA dan IPS, jumlah kelas secara keseluruhan ada 22 
ruang, 4 ruang untuk kelas X IPA, 3 ruang untuk kelas X IPS, 5 ruang untuk kelas 
XI IPA, 3 ruang untuk kelas XI IPS, sedangkan untuk kelas XII IPA ada 4 ruang, 
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dan untuk XII IPS terdapat 3 ruang. Secara keseluruhan siswa disekolah ini 
sebagian besar adalah laki-laki. 
Table 4.3 Jumlah Guru SMAN.11 Banda Aceh 
Daftar Guru Laki-laki Perempuan Jumlah 
Guru Tetap 11 39 50 
Guru Honda/Gtt 1 7 8 
Guru Titipan - - - 
Guru Sertifikasi 6 37 43 
Sumber : Dokumen Sekolah Dan Hasil Pengamatan Pada SMAN. 11 Banda 
Aceh.
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah guru keseluruhan ada 101 
orang, guru tetap 11 orang laki-laki 39 orang perempuan, guru Honda/Gtt  1 orang 
laki-laki dan 7 perempuan, guru srtifikasi ada 43 orang seluruhnya, 6 laki-laki dan 
37 perempuan, disekolah ini tidak ada guru titipan. Dengan jumlah guru 101 
orang lebih mudah dalam membantu siswa mengembangkan potensi-potensinya. 
 
 
1. Hasil Penelitian 
a. Uji asumsi dasar 
1) Uji normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu 
distribusi data. Untuk melihat normalitas digunakan uji kolmogrov-smirnov. Jika 
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nilai signifikansi kolmogrov-smirnov > α = 0,05 maka dapat dikatakan data 
berdistribusi normal.
8
 
Tabel 4.4 Uji Normalitas Data 
Variabel Kolmogrov-
smirnov 
 
Sig. Keterangan 
Bullying 0.098 0.200 Normal 
Perkembangan 
kemampuan sosial 
0.109 0.098 Normal 
Sumber: Output SPSS seri 22 
Berdasarkan tabel diatas diketahui hasil uji normalitas sebaran terhadap 
kedua variabel tersebut menghasilkan nilai signifikansi  untuk kolmogrov – 
smirnov > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai kedua variabel berdistribusi 
normal. 
2) Uji linearitas 
Untuk mengetahui apakah data dari variable bebas memiliki hubungan 
yang linear dengan variable yang terikat. Uji linearitas merupakan upaya untuk 
memenuhi salah satu asumsi regresi linear yang mensyaratkan adanya hubungan 
variable bebas dan variable terikat.  
Untuk melihat hasil dari uji liearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. 4.5 Annova Uji Linieritas 
Variable F Sig Keterangan 
 
Perkembangan kemampuan sosial –
bullying 
34,479 0,000 Linier 
Sumber: Output Spss Seri 22 
 
 
8
 Sari Rizki, Hubungan Self-Efficacy Dan Dukungan Sosial Dengan Self-Regulated 
Learning Pada Siswa SMPN.2 Peusangan Kabupaten Bireun, (Tesis, 2013), h76 
7 
 
 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil bahwa: Hasil uji linearitas antara 
variable perkembangan kemampuan sosial dengan variabel bullying mempunyai 
nilai linearity F = 2,146 dan p = 0,000 (p < 0.05) yang bearti linier. 
B. Pengaruh Bullying Terhadap Perkembangan Kemampuan Sosial Siswa 
Di SMAN. 11 Banda Aceh  
1. Deskripsi Data 
a. Penyajian Data  
Penyajian data di peroleh dari hasil angket dilakakukan untuk mengetahui 
tingkat perkembangan kemampuan sosial siswa yang disebabkan oleh perilaku 
bullying yang dibagikan sebanyak 56 responden yang dipilih sebagai sampel 
dalam penelitian ini. Berikut tabel hasil uji regresi linear sederhana untuk melihat 
pengaruh antara dua variabel: 
Tabel 4.6 Hasil Regresi Linear Sederhana 
Variabel Model B Std.error Beta T Sig 
Kemampuan 
sosial*bullying 
1  
Contstan 
Bullying 
23,143 6,429  
0,606 
3,600 0,001 
0,379 0,068 5,595 0,000 
Sumber: Output SPSS Seri 22 
Untuk mencari pengaruh antara dua variabel menggunakan rumus regresi 
linear sederhana  Ỹ = a + bX, dimana nilai a = 23, 143 nilai b= 0,379 jadi 
persamaan regresi linear sederhananya Ỹ= 23, 143 + 0,379X1. Untuk melihat 
apakah X1 mempengaruhi Ỹ1 dengan cara melihat nilai signifikan. Jika nilai 
signifikan (Sig.) lebih besar > dari probabilitas 0,05 mengandung arti bahwa tidak 
ada pengaruh (X1) terhadap (Ỹ1), namun jika nilai signifikannya (Sig.) kurang 
dari < probabilitas 0,05 mengandung arti bahwa ada pengaruh (X1) terhadap (Ỹ1). 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Sig. 0,000 sedangkan nilai probabilitas 
0,05, jadi nilai sig. = 0,000 lebih kecil dari < nilai p = 0,05 dapat disimpulkan 
bahwasanya terdapat pengaruh antara (X1) terhadap (Ỹ1), X1 sebagai variabel 
bullying dan Ỹ1 sebagai perkembangan kemampuan sosial. 
Selain itu untuk melihat perhitungan nilai pengaruh serta kontribusinya 
terhadap perkembangan kemampuan sosial bisa juga dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.7 Hasil Regresi 
 
 R R squared Eta Eta squared 
Perkembangan kemampuan 
sosial*bullying 
0.606 0.367 0.881 0.776 
Sumber: Output Spss Seri 22 
Berdasarkan data dari tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai pengaruh ( r ) 
= 0,606 dan nilai kontribusi 0,367. Jadi dapat disimpulkan bahwa r = 0,606 
berkontribusi terhadap perkembangan kemampuan sosial siswa sebesar 0,367 atau 
36,7% dari kemampuan sosial siswa terhadap perilaku bullying. Jadi bullying 
memberi sumbangan kepada perkembangan kemampuan sosial sebesar 0,606. 
Menurut tabel koofesien korelasi 0,606 bearti pengaruhnya kuat terhadap 
perkembangan kemampuan sosial.  
C. Tinggi  Bullying Pada Siswa SMAN. 11 Banda Aceh 
Untuk mengetahui tingginya bullying yang terjadi pada siswa di SMAN.11 
Banda Aceh apakah tinggi, sedang atau rendah maka peneliti menggunakan uji 
mean, diambil dari angket yang disebarkan kepada siswa. Hasil yang didapatkan 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 Case Processing Summery 
Variable Mean N Std.deviation 
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Bullying 94,25 56 10, 986 
Perkembangan kemampuan 
sosial 
57,87 56 6,876 
Sumber: Output Spss Versi 22 
1. Deskripsi Data Bullying 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai mean dari variable 
bullying adalah 94.25, deskripsi tingkat bullying pada siswa SMA Negeri 11 
Banda Aceh didasarkan skor hipotetik. Dari hasil skor hipotetik tersebut, 
selanjutnya dilakukan dengan pengelompokan menjadi tiga kategori yaitu tinngi, 
sedang, dan rendah.  
 Berikut adalah tabel ferifikasi kategori nilai tinggi, sedang, dan rendah 
untuk melihat memastikan apakah hasil yang didapat tergolong tinggi, sedang atau 
rendah, dapat dilihat pada tebel berikut. 
Tabel 4.9 Kategori Skor Bullying 
No Kategori Nilai 
1 Tinggi X> 87 
2 Sedang 58 ≤  X ≤ 87 
3 Rendah X< 58 
Sumber: Output SPSS Seri 22. 
Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwasanya tingkat perilaku bullying yang 
terjadi pada siswa di SMA Negeri 11 Banda Aceh dapat dikatakan  tergolong 
tinggi. Dari hasil uji mean tersebut dapat dilihat bahwasanya tingkat perilaku 
bullying pada siswa di SMA Negeri 11 Banda Aceh dapat dikatakan tergolong 
tinggi, hal ini dapat dilihat bahwa hasil uji mean yang didapat melalui spss seri 22 
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adalah 94,25, menurut kategori skor yang didapat menunjukkan bahwasanya nilai 
94,25 tergolong tinggi. 
Ada empat aspek bullying yaitu kontak fisik langsung, verbal langsung, 
non verbal langsung, dan non verbal tidak langsung, dari keempat aspek ini 
bullying jenis apa yang paling tinggi atau paling banyak terjadi disekolah dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
Tabel. 4.10 Nilai Aspek-Aspek Bullying 
No. Aspek Bullying Mean 
1 Kontak fisik langsung 5,00 
2 Verbal langsung 13,00 
3 Non verbal langsung 19,50 
4 Non verbal tidak langsung 67,33 
Sumber: Output Spss Seri 22 
Dari nilai mean yang sudah didapat kan melalui output spss seri 22, untuk 
melihat kategorinya apakah nilai diatas termasuk tinggi, sedang, atau rendah maka 
dicari melalui rumus standar deviasi. Berikut hasil dari kategori skor keseluruhan 
aspek. 
 
 
Tabel 4.9 Kategori Skor Bullying 
No Aspek-Aspek Bullying Kategori 
Tinggi Sedang Rendah 
1 Kontak Fisik Langsung X> 30 20≤  X ≤30 X< 20 
2 Verbal Langsung X>15 10≤  X ≤15 X<15 
3 Non Verbal Langsung X>16 16≤  X ≤24 X<16 
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4 Non Verbal Tidak Langsung X>18 12≤  X ≤18 X<12 
Sumber: Rumus Uji Mean Hipotetik Standar Deviasi 
Keterangan:  
X> (tinggi)  : X lebih besar dari 
≤  X ≤ (sedang) : Lebih kecil dari X lebih besar dari 
X< (rendah)  : X lebih kecil dari 
Dari tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai mean yang didapat oleh aspek 
kontak fisik langsung adalah 5,00, menurut tabel kategori skor bullying nilai 5,00 
berkategori rendah. Untuk aspek verbal langsung nilai meannya adalah 13,00. 
Menurut tabel kategori skor aspek bullying nilai 13,00 tergolong sedang. Aspek 
non verbal langsung memiliki nilai mean sebesar 19,50. 19,50 tergolong sedang. 
Hal ini dapat dilihat dari tabel skor aspek bullying. Yang terakhir aspek non verbal 
tidak langsung dapat dilihat bahwa nilai meannya adalah 67,33. 67,33 tergolong 
tinggi. Hal ini dapat dilihat pada tabel kategori skor aspek bullying. 
Secara keselurahan menurut hasil yang sudah dijelaskan diatas dapat 
disimpulkan bahwasanya bullying non verbal tidak langsung adalah yang paling 
banyak dilakukan oleh siswa SMA Negeri 11 Banda Aceh dengan nilai 67,33. 
Perilaku non verbal tidak langsung meliputi beberapa tindakan seperti 
mendiamkan, mengucilkan, serta mengabaikan. 
2. Deskripsi Data Perkembangan Kemampuan Sosial 
Deskripsi tingkat perkembangan kemampuan sosial pada siswa SMA 
Negeri 11 Banda Aceh didasarkan dari skor hipotetik. Dari hasil skor hipotetik 
tersebut, selanjutnya dilakukan dengan pengelompokan menjadi tiga kategori 
yaitu tinggi, sedang, dan rendah.  
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Tabel 4.18 Kategori Skor Perkembangan Kemampuan Sosial 
No Kategori Nilai 
1 Tinggi X< 58 
2 Sedang 38 < X ≤ 58 
3 Rendah X< 38 
 
Dari hasil uji mean tersebut dapat dilihat bahwasanya tingkat 
perkembangan kemampuan sosial siswa di SMA Negeri 11 Banda Aceh dapat 
dikatakan tergolong sedang, hal ini dapat dilihat bahwa hasil uji mean yang 
didapat melalui spss seri 22 adalah 57,87, menurut kategori skor yang didapat 
menunjukkan bahwasanya nilai 57,87 tergolong sedang. 
D. Peran Konselor/Guru Bk Dalam Menangani Perilaku Bullying Terhadap 
Siswa Di SMAN. 11 Banda Aceh 
Guru Bimbingan dan Konseling merupakan seseorang yang sangat penting 
di sebuah sekolah, karena guru Bimbingan dan Konseling memegang peran 
penting dalam mengembangkan potensi siswa, seorang konselor juga dituntut agar  
mampu mengatasi berbagai masalah yang terjadi dilingkungan sekolah terutama 
masalah siswa. Disekolah ada berbagai macam bentuk masalah yang terjadi pada 
siswa, mulai dari perilaku menyimpang, perilaku agresif, dan masalah belajar, 
didalam penelitian ini yang difokuskan adalah perilaku bullying. Penelitian ini 
dilakukan untuk melihat peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam menangani 
siswa yang melakukan  bullying, maka peneliti melakukan wawancara agar 
mendapatkan informasi yang jelas, wawancara dilakukan dengan Kepala Sekolah, 
Guru Bimbingan dan Konseling, dan siswa.  
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Setelah dilakukan pengamatan di SMAN. 11 Banda Aceh, siswa-siswa 
yang melakukan kekerasan disekolah atau yang melakukan perkelahian akan 
diproses oleh Guru Bimbingan dan Konseling. Siswa yang sering dipanggil oleh 
Guru Bimbingan dan Konseling adalah siswa yang melakukan perkelahian dan 
yang sering mengganggu teman-temannya saat belajar dan juga siswa yang sering 
mengolok-ngolok guru atau tidak menghargai guru saat proses pembelajaran.  
oleh karena itu sangat dibutuhkan Guru Bimbingan dan Konseling di sekolah 
untuk menangani siswa-siswa yang mengalami permasalahan. Dalam hal ini 
peneliti ingin melihat peran guru bk dalam menangani siswa yang bermasalah 
terutama siswa yang sering melakukan bullying. Oleh karena itu peneliti 
melakukan wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling, hasil wawancara 
yang dilakukan dengan Guru Bimbingan dan Konseling, siswa dan kepala sekolah 
SMAN.11 Banda Aceh pada tanggal 30 November - 1 Desember 2018 adalah 
sebagai berikut: 
Bu Y mengatakan bahwa proses belajar siswa tergantung dengan metode 
yang di ajarkan, tetapi kepala sekolah lebih menerapkan sistem bahwa siswa yang 
harus lebih banyak bekerja, hal ini di perkuat oleh tanggapan siswa yang 
mengatan hal serupa bahwasanya tentang proses pembelajaran dikelas, saat 
belajar sekarang siswa di haruskan lebih aktif dari guru, siswa harus banyak 
bertanya dan menjawab, beda dengan dulu kalo guru yang banyak bekerja, kalo 
belajar enak tapi ada juga beberapa guru yang kalo mengajar kami susah paham. 
Hal tersebut menjelaskan bahwasanya siswa harus lebih aktif dari pada Guru, hal 
itu untuk membentuk siswa yang mandiri. 
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Bu Y mengatakan bahwa ada banyak siswa yang bermasalah disekolah, 
permasalahannya bermacam-macam, ada siswa yang sering menganggu proses 
pembelajaran dikelas, ada siswa yang merokok, ada yang berkelahi, ada yang 
pacaran, hal tersebut juga dikatakan oleh siswa bahwasanya mereka pernah 
mengejek dan memukul temannya. Jadi dapat pahami bahwasanya ada banyak 
masalah yang terjadi disekolah, termasuk berkelahi, mengejek dan memukul yang 
dilakukan oleh siswa. 
Bu Y mengatakan ada siswa yang dipanggil keruang Bimbingan dan 
Konseling karna berbagi kasus, sangat banyak kasus yang terjadi setiap harinya, 
termasuk siswa yang berkelahi dan mengganggu temannya. Hal ini diperkuat oleh 
kepala sekolah yang mengatakan hal yang sama untuk mengatasi siswa-siswa 
yang sering berbuat jahat pada temannya, biasanya akan dipanggil dan diberi 
arahan oleh Guru Bimbingan dan Konseling, kalau untuk siswa yang sering 
mengalami perlakuan buruk biasanya akan diberikan semacam penguatan, dan 
diberi nasehat agar siswa dapat menningkatkan kepercayaan dirinya, dan tidak 
mudah terpengaruh. Selain kepala sekolah siswa juga mengatakan hal serupa 
bahwasanya Guru Bimbingan dan Konseling akan mengambil tindakan apabila 
ada siswa yang menyakiti temannya dengan kasar, akan dipanggil keruang 
Bimbingan dan Konseling  dan diberi nasihat agar tidak terulang lagi. 
Bu Y mengatakan bahwa perkelahian dan masalah lainnya terjadi  
disebabkan karena saling ejek, saling caci maki, terutama karena hp, hal ini juga 
dikatakan oleh siswa bahwa mereka  pernah diperlakukan dengan tidak baik, dia 
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mengatakan kalau dia pernah di ejek atau di cemooh temannya karena berbeda 
pendapat, walaupun hanya bercanda. 
Bu Y mengatakan bahwa ada siswa yang dikucilkan atau dijadikan bahan 
ejekan tetapi tidak terlalu banyak, siswa yang diperlakukan seperti itu biasanya 
siswa yang memiliki fisik kurang, siswa yang gemuk, laki-laki yang bersifat 
feminim, dan ada juga siswa yang tidak mau peduli dengan teman-temanya. Siswa 
juga mengatakan demikian bahwa mereka diperlakukan dengan tidak baik karena 
berbeda pendapat, dan tidak ada yang mau mengalah, laki-laki yang kayak 
perempuan juga sering diketawain oleh teman-teman, biasanya siswa laki-laki itu 
berteman dengan perempuan. Hal ini menunjukkan bahwasanya siswa yang sering 
diacuhkan adalah siswa yang memiliki kekurangan seperti yang disebutkan diatas, 
dan biasanya siswa seperti itu memilih menyendiri. 
Bu Y biasanya kalo saling ejek atau caci maki, tidak ada yang membantu 
kecuali ada yang berkelahi baru ada yang menolong, siswa juga mengatakan 
demikian : saat di ejek atau di perlakukan dengan tidak baik, tidak ada yang 
menolong antara siswa, kecuali guru, kalau ada guru yang tau guru akan 
membantu meredakan. Tetapi kalau perkelahian baru ada siswa lain yang 
membantu. 
Bu Y mengatakan bahwa cara guru bk dalam menangani siswa seperti itu 
adalah dengan memberi arahan, nasehat, dan motivasi, agar siswa yang sering 
mengalami bully tetap percaya diri dan tidak mudah purus asa, biasanya siswa 
yang sering melakukan perkelahian atau prilaku bullying lainya akan diberi 
hukuman, di panggil keruang Bimbingan dan Konseling, di panggil orang tua, 
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serta membuat perjanjian bahwa tidak akan melakukannya lagi, apabila masih 
dilakukan juga, akan dikeluarkan dari sekolah, kepala sekolah juga mengatakan 
hal serupa : untuk mengatasi siswa-siswa yang sering berbuat jahat pada 
temannya, biasanya akan dipanggil dan diberi arahan oleh guru BK, kalau untuk 
siswa yang sering mengalami perlakuan buruk biasanya akan diberikan semacam 
penguatan, dan diberi nasehat agar siswa dapat meningkatkan kepercayaan 
dirinya, dan tidak mudah terpengaruh, selain kepala sekolah, siswa juga 
mengatakan hal yang sama Guru Bimbingan dan Konseling akan mengambil 
tindakan apabila ada siswa yang menyakiti temannya dengan kasar, akan 
dipanggil keruang Bimbingan dan Konseling dan diberi nasihat agar tidak 
terulang lagi. 
Bu Y mengatakan bahwasanya disekolah ada sekitar 20% siswa yang 
sering melakukan perilaku bullying, setiap tahunnya sama tidak ada peningkatan, 
hal tersebut dapat dilihat dari pengakuan siswa yang menyatakan bahwa mereka 
sering mengejek, berkelahi, menendang, menertawakan, mencaci, hal ini 
memperkuat pernyataam guru bk tentang siswa yang melakukan bullying. 
Bu Y mengatakan bahwasanya siswa yang diperlakukan tidak baik oleh 
temannya berpengaruh terhadap perkembangan sosial siswa, ada sebagian siswa 
yang minder karna sering di ejek, ada yang merasa biasa saja, dan ada juga yang 
memutuskan untuk pindah sekolah, hal tersebut di perkuat dengan pernyataan 
siswa bahwa hubungannya dengan siswa lain biasa aja, tetapi ada beberapa dari 
mereka yang tidak disukai, karena sering mengejek, dan menertawakan teman lain 
apalagi kalo sedang belajar ada teman yang menjawab terus salah pasti 
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ditertawakan, terus yang sering diejek palingan jarang berteman lebih sering 
sendiri gitu, yang sering ditertawakan setelah itu pasti gak mau jawab lagi takut 
salah, minder. 
Bu Y mengatakan untuk mengatasi siswa melakukan bullying dengan cara 
Memberikan bimbingan, arahan, dan penjelasan bahwasanya menyakiti orang lain 
adalah perilaku yang tidak baik, dan dapat merusak diri sendiri serta orang lain, 
dan melakukan evaluasi. Hal ini diperkuat dengan pernyataan siswa guru 
Bimbingan dan Konselinng akan mengambil tindakan apabila ada siswa yang 
menyakiti temannya dengan kasar, akan dipanggil keruang Bimbingan dan 
Konseling dan diberi nasihat agar tidak terulang lagi.
9
 
Dari hasil wawancara yang telah dikemukakan di atas, diketahui 
bahwasanya ada siswa yang sering melakukan bullying disekolah, dan akibat dari 
perilaku mereka ada siswa lain yang merasa tersakiti, tanpa mereka sadari 
perbuatan yang mereka lakukan adalah perbuatan yang sangat tidak baik yang 
merugikan orang lain, sehingga yang menjadi korban dari perilaku mereka 
mengalami kesulitan termasuk dalam sosialnya, mereka cenderung minder dan 
tidak percaya diri sehingga memilih menyendiri dan tidak bergaul dengan teman-
temannya. Peran guru BK disini adalah untuk menangani masalah siswa yang 
menjadi pembully, dan yang menjadi korban bully. 
Bu Y memberikan bimbingan, arahan, dan menjelaskan kepada mereka 
yang sering menyakiti orang lain bahwasanya tindakan yang mereka lakukan 
dapat merugikan pihak lain, tanpa mereka sadari mereka telah membuat orang lain 
 
 
9
 Hasil Wawancara Dengan Guru BK Di SMA Negeri 11 Banda Aceh Pada Tanggal 30 
November  - 1 Desember 2018 
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merasa tertekekan, guru bk juga melakukan evaluasi terhadap siswa-siswa yang 
sering melakukan bully tersebut. Selain untuk siswa yang melakukan bully guru 
bk juga memberikan arahan, seperti yang sudah dijelaskan diatas, yang paling 
penting adalah guru bk memberikan motivasi, serta meningkatkan kepercayaan 
diri siswa agar tidak terpengaruh oleh orang lain, dan tidak mudah minder karna 
di ejek oleh orang lain. 
Selain guru bk peneliti juga mengajukan pertanyaan kepada kepala 
sekolah, untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, dan untuk mendukung hasil 
penelitian ini, berikut hasil wawancara dengan kepala sekolah 
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, juga menunjukkan bahwa 
Guru Bk sangat berperan dalam menangani permasalahan yang ada disekolah. 
Dalam wawancara tersebut kepala sekolah menjelaskan tentang peran guru 
bimbingan dan konseling dalam menangani siswa yang ,melakukan bullying. 
Dalam hal tersebut Guru Bk juga dibantu oleh wali kelas, kesiswaan, guru mata 
pelajaran, kepsek, dan orang tua siswa turut membantu dalam menangani dan 
mencegah siswa untuk melakukan hal-hal yang tidak baik seperti melakukan 
bullying. 
2. Pembahasan  
Bullying seolah-olah sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 
kehidupan anak-anak di zaman sekarang ini. Maraknya aksi kekerasan dalam 
bentuk bullying yang dilakukan oleh siswa di sekolah semakin banyak menghiasi 
deretan berita di halaman media cetak maupun elektronik. Mengakarnya perilaku 
bullying sehingga sulit diberantas seringkali justru diakibatkan oleh ketidaktahuan 
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(atau keengganan) lingkungan untuk mengakui bahwa bullying terjadi didepan 
mereka dan akibatnya sangat buruk.  
Banyaknya penelitian yang mengangkat tema tentang fenomena bullying. 
Akan tetapi dari sekian banyak penelitian tersebut masih sedikit peneliti yang 
meneliti pengaruh bullying terhadap perkembangan kemampuan sosial siswa 
disekolah tingkat atas. Kemampuan sosial secara langsung dan tidak langsung 
dapat membantu seseorang untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sosialnya karena hakikat manusia adalah sebagai makhluk sosial.  
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 
29 November - 1 Desember 2018. Adapun yang menjadi populasi adalah seluruh 
siswa SMA Negeri 11 Banda Aceh, dan yang menjadi sampel adalah sebanyak 56 
orang siswa yang di ambil secara random sampling. Adapun yang di teliti dalam 
penelitian ini adalah pengaruh bullying terhadap perkembangan kemampuan 
sosial siswa di SMA Negeri 11 Banda Aceh.  
Tidak hanya tentang pengaruh bullying dalam penelitian ini ada tiga 
rumusan masalah yang diteliti, yaitu tentang pengaruh bullying terhadap 
perkembangan kemampuan sosial siswa si SMA Negeri 11 Banda Aceh, tinggi 
bullying yang terjadi pada siswa SMA Nergeri 11 Banda Aceh, serta peran guru 
BK/ konselor dalam menganani perilaku bullying tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi lanjutan yang dilakukan peneliti terhadap 
siswa pada tanggal yang tertera di atas. Yaitu pembagian angket pada siswa dan 
wawancara yang dilakukan dengan Guru Bimbingan dan Konseling dan siswa. 
Maka data-data yang diperoleh melalui nilai-nilai tersebut nantinya akan dijadikan 
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untuk hipotesis pada penelitian ini. Penyajian data di peroleh dari hasil angket 
dilakakukan untuk menghetahui tingkat perkembangan kemampuan sosial siswa 
yang disebabkan oleh perilaku bullying yang dibagikan sebanyak 56 responden 
yang dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini.   
Dari data yang telah diolah mendapatkan hasil bahwa nilai Sig. 0,000 
sedangkan nilai probabilitas 0,05, jadi nilai sig. = 0,000 lebih kecil dari < nilai p = 
0,05 dapat disimpulkan bahwasanya terdapat pengaruh antara (X1) terhadap (Ỹ1), 
X1 sebagai variabel bullying dan Ỹ1 sebagai perkembangan kemampuan sosial. 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwasanya terdapat pengaruh 
antara bullying terhadap perkembangan kemampuan sosial siswa di SMA Negeri 
11 Banda Aceh. Selain itu juga dapat disimpulkan dengan cara berikut, nilai 
pengaruh ( r ) =  0,606 dan nilai kontribusi 0,367. Jadi dapat disimpulkan bahwa r 
= 0,606 berkontribusi terhadap perkembangan kemampuan sosial siswa sebesar 
0,367. Jadi bullying memberi sumbangan kepada perkembangan kemampuan 
sosial sebesar 0,606. Menurut tabel koofesien korelasi 0,606 bearti pengaruhnya 
kuat terhadap perkembangan kemampuan sosial.  
Dalam penelitian ini, hasil analisa data menunjukkan jika terdapat 
pengaruh negatif antara bullying terhadap kemampuan sosial berarti bisa 
dikatakan jika penerimaan perlakuan bullying tinggi maka perkembangan 
kemampuan sosial akan cenderung rendah. Seperti yang dikatakan oleh sejiwa 
bahwasanya, perilaku bullying  adalah penghambat besar bagi seorang anak untuk 
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mengaktualisasikan diri.
10
 Hal tersebut menjelaskan bahwa tindakan bullying akan 
menjadi penghambat terhadap interaksi sosial anak sehingga anak tidak bisa 
mengeksploitasi dirinya dengan baik, dan menyebabkan hubungan sosial anak 
menjadi renggang. Jadi jelas bahwasanya bullying sangat mempengaruhi 
kemampuan sosial anak.  
Loree berpendapat bahwa sosialisasi merupakan suatu proses di mana 
individu (terutama) anak melatih kepekaan dirinya terhadap rangsangan-
rangsangan sosial terutama tekanan-tekanan dan tuntutan kehidupan 
(kelompoknya) serta belajar bergaul dengan bertingkah laku, seperti orang lain di 
dalam lingkungan sosialnya.
11
 Apabila seorang anak mendapatkan perilaku 
bullying dari teman-temannya atau orang disekitarnya maka anak akan susah 
untuk membangun pergaulannya oleh sebab itu perkembangan kemampuan anak 
akan terhambat. 
Bullying dalam penelitian ini mencakup bullying secara fisik, verbal, non 
verbal, langsung, tidak langsung, dan cyberbullying. Sedangkan perkemabangan 
kemampuan sosial termasuk komunikasi, saling menghargai dan lainnya.  
Bullying sangan berbahaya seperti halnya yang dikatakan oleh (NICHD) di 
Amerika Serikat, menjelaskan bahwa bullying adalah masalah kesehatan publik 
yang mendapat perhatian. Orang-orang yang menjadi korban bullying semasa 
kecil, kemungkinan besar akan menderita depresi dan kurang percaya diri dalam 
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 Regina Putri Pratiwi. Hubungan Perilaku Bullying Dengan Kemampuan Interaksi 
Sosial Siswa Kelas Iii Sdn Minormatani 6 Sleman, Jurnal.(Yogyakarta: Pgsd Fip Uny), h. 9-10 
11
 Sujianto, Peningkatan Kemampuan Sosial Emosional (Sopan Santun) Terhadap Guru 
MelaluiLayanan Penguasaan Konten Pada Siswa,Jurnal. (Ikip Veteran Semarang), h. 2 
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masa dewasa. Sementara pelaku bullying, kemungkinan besar akan terlibat dalam 
tindak kriminal kemudian di kemudian hari.
12
   
Selain pengaruh bullying terhadap perkembangan kemampuan sosial siswa 
yang telah dijelaskan diatas, peneliti juga melihat seberapa tinggi perilaku 
bullying yang terjadi pada siswa di SMAN.11 Banda Aceh, dengan demikian 
melalui uji mean yang peneliti gunakan dapat diketahi bahwa tingkat tingginya 
bullying di SMAN.11 Banda Aceh adalah 94.25 jadi dapat disimpulkan bahwa 
bullying yang terjadi di SMAN.11 Banda Aceh tergolong tinggi, hal ini dapat 
dilihat dari tabel 4.8 tentang skor bullying. Perilaku bullying yang paling banyak 
dilakukan adalah bullying non verbal tidak langsung hal itu dapat dilihat pada 
tabel 4.17 dengan nilai 67,33. Perilaku non verbal langsung tidak langsung 
meliputi beberapa tindakan seperti mendiamkan, mengucilkan, serta 
mengabaikan. Sedangkan untuk tingkat perkembangan kemampuan sosial siswa 
yang juga di uji melalui uji mean mendapatkan hasil 57,87, dari hasil tersebut 
dapat dilihat bahwasanya perkembangan kemampuan sosial siswa tergolong 
sedang hal ini dapat dilihat dari tabel 4.9 tentang skor perkembangan kemampuan 
sosial siswa di SMA Negeri 11 Banda Aceh.  
Selain hasil penelitian yang peneliti lakukan melalui penyebaran angket 
untuk melihat pengaruh bullying terhadap perkembangan kemampuan sosial siswa 
yang telah diuaraikan diatas dan tinginya bullying yang terjadi. Selanjutnya untuk  
melihat peran Guru Bimbingan dan Konseling/konselor dalam menangani 
perilaku bullying di sekolah melalui wawancara dengan Guru Bimbingan dan 
 
 
12
 Sejiwa, Bullying (Mengatasi Kekerasan Di Sekolah Dan Lingkungan  Sekitar Anak), 
(Jakarta: Gramedia, 2008),  h. 9 
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Konseling, kepala sekolah dan siswa, dapat disimpulkan bahwa guru bimbingan 
dan konseling memiliki peranan penting dalam menangani perilaku bullying di 
sekolah SMA Negeri 11 Banda Aceh. 
Dari hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling, kepala 
sekolah, dan siswa dapat disimpulkan bahwasanya peran guru bimbingan dan 
konseling secara umum adalah untuk membimbing siswa sehingga menjadi 
pribadi yang bertanggung jawab dan mandiri, selain itu untuk mengatasi perilaku 
bullying yang dilakukan oleh siswa terhadap siswa disekolah, untuk pelaku guru 
bk akan memberikan bimbingan, arahan, dan member arahan serta menjelaskan 
bahwasanya perilaku bullying adalah tindakan yang tidak baik dan tanpa disadari 
berdampak buruk bagi orang yang dibully. Apabila ada siswa yang menyakiti 
temannya atau yang berkelahi akan di panggil keruang Bimbingan dan Konseling 
untuk di beri peringatan atau bimbingan, sertasiswa membuat surat perjanjian 
bahwasanya tidak akan mengulanginya lagi yang dilakukan didepan orang tua 
siswairu sendiri,  jika anak atau siswa tersebut masih mengulanginya maka akan 
dikeluarkan dari sekolah. 
Selain untuk mengatasi pelaku bullying guru bimbingan dan konseling 
juga berperan dalam membantu siswa yang menjadi korban bully, dengan cara 
memberikan inspirasi, motivasi, membantu siswa dalam meningkatkan 
kepercayaan dirinya agar tidak mudah terpengaruh dengan orang lain, serta 
memberikan penguatan supaya siswa tidak mudah minder dengan ejekan orang 
lain. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Guru Bimbingan dan 
Konseling/Konselor memiliki peranan penting dalam mencegah dan 
menanggulangi bullying di sekolah, untuk itu diperlukan pelayanan yang efisien 
dan komprehensif kepada seluruh siswa dengan menggunakan berbagai 
keterampilan dan media yang dapat membantu kinerja guru BK/Konselor dalam 
menangani bullying. 
Secara keselurah Guru Bimbingan dan Konseling sangat membantu dalam 
menangani masalah tersebut, guru bk membantu siswa untuk memahami tentang 
perilaku bullying yang sering dilakukannya dapat menyakiti orang lain walaupun 
hanya sekedar bercanda, dan untuk siswa yang sering menerima perilaku agresif 
tersebut guru bk membantu mereka agar tidak mudah terpengaruh dan dapat 
membekali diri serta meningkatkan kepercayaan dirinya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diteliti pada siswa, guru dan kepala 
sekolah di SMA Negeri 11 Banda Aceh pada tanggal 29 november – 1 Desember, 
tentang pengaruh bullying terhadap perkembangan kemampuan sosial siswa di 
SMA Negeri 11 Banda Aceh. Dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Untuk melihat apakah X1 mempengaruhi Y1 dengan cara melihat nilai 
signifikan. Jika nilai signifikan (Sig.) lebih besar > dari probabilitas 0,05 
mengandung arti bahwa tidak ada pengaruh (X1) terhadap (Y1), namun 
jika nilai signifikannya (Sig.) kurang dari < probabilitas 0,05 
mengandung arti bahwa ada pengaruh (X1) terhadap (Y1). Dari uraian 
hasil pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai Sig. 0,000 sedangkan nilai 
probabilitas 0,05, jadi nilai sig. = 0,000 lebih kecil dari < nilai p = 0,05 
dapat disimpulkan bahwasanya terdapat pengaruh antara (X1) terhadap 
(Y1), X1 sebagai variabel bullying dan Y1 sebagai perkembangan 
kemampuan sosial. Untuk nilai pengaruhnya juga bisa dilihat denagn 
cara berikut, Nilai pengaruh ( r ) =  0,606 dan nilai kontribusi 0,367. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa r = 0,606 berkontribusi terhadap perkembangan 
kemampuan sosial siswa sebesar 0,367. Jadi bullying memberi 
sumbangan kepada perkembangan kemampuan sosial sebesar 0,606. 
Menurut tabel koofesien korelasi 0,606 bearti pengaruhnya kuat terhadap 
perkembangan kemampuan sosial.  
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2. Gambaran bullying pada siswa SMA Negeri 11 Banda Aceh melalui uji 
mean yang peneliti gunakan dapat diketahi bahwa tingkat tingginya 
bullying di SMA Negeri 11 Banda Aceh adalah 94.25 jadi dapat 
disimpulkan bahwa bullying yang terjadi di SMA Negeri 11 Banda Aceh 
tergolong tinggi, dari empat aspek bullying, bullying non verbal tidak  
langsung adalah yang paling banyak dilakukan oleh siswa SMA Negeri 
11 Banda Aceh dengan nilai 67,33. Perilaku non verbal langsung 
meliputi beberapa tindakan seperti mendiamkan, mengucilkan, serta 
mengabaikan. Perkembangan kemampuan sosial siswa tergolong sedang 
hal tersebut bisa dilihat dari hasil uji mean yang didapatkan yaitu 57,87 
menurut tabel skor perkembangan kemampuan sosial siswa menyatakan 
bahwa 57,87 tergolong sedang. 
3. Peran guru bimbingan konseling dalam mengatasi perilaku bullying, akan 
diberikan bimbingan, arahan, member pemahaman tentang bahaya dan 
dampak bullying. Apabila ada siswa yang menyakiti temannya atau yang 
berkelahi akan di panggil keruang Bimbingan dan Konseling untuk di 
beri peringatan atau bimbingan, sertasiswa membuat surat perjanjian 
bahwasanya tidak akan mengulanginya lagi yang dilakukan didepan 
orang tua siswairu sendiri,  jika anak atau siswa tersebut masih 
mengulanginya maka akan dikeluarkan dari sekolah.Selain untuk 
mengatasi pelaku bullying guru bimbingan dan konseling juga berperan 
dalam membantu siswa yang menjadi korban bully, dengan cara 
memberikan inspirasi, motivasi, membantu siswa dalam meningkatkan 
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kepercayaan dirinya agar tidak mudah terpengaruh dengan orang lain, 
serta memberikan penguatan supaya siswa tidak mudah minder dengan 
ejekan orang lain. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka penulis 
mengemukakan beberapa saran yaitu: 
1. Sebaiknya Guru Bimbingan dan Konseling lebih dekat dengan siswa agar 
lebih mudah memahami kepribadian siswa dan membantu siswa untuk 
menyelesaikan masalahnya serta membantu siswa memperbaiki 
sikapnya. 
2. Untuk Guru Bimbingan dan Konseling supaya mampu membantu siswa  
dalam mengurangi sikap-sikap negatif, dan mampu membantu siswa 
menangani perilaku-perilaku negatif yang terjadi si sekolah. 
3. Sebaiknya guru Bk lebih sering mengadakan acara atau memberikan 
motivasi serta inspirasi kepada siswa sehingga mampu menyelami 
karakteristik siswa. Sehingga siswa merasa dipdulikan. 
4. Sebaiknya guru mata pelajaran juga membantu Guru Bimbingan dan 
Konseling dalam menangani siswa yang bermasalah, tidak melimpahkan 
semua ke Guru Bimbingan dan Konseling. 
5. Sebaiknya sekolah dapat menerapkan program untuk mengantisipasi 
siswa agar terhindar dari perilaku negatif, dan juga sesekali mengadakan 
semacam seminar untuk memperkenalkan bagaimana bahayanya perilaku 
bullying yang sering dianggap sepele tapi berdampak besar. 
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Lampiran 1 
KISI-KISI INSTRUMENT PENELITIAN TENTANG 
“PENGARUH BULLYING TERHADAPA PERKEMBANGAN KEMAMPUAN SOSIAL” 
 DI SMA NEGERI 11 BANDA ACEH  
VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR PERNYATAAN SS S TS STS +/- 
Bullying  1. Kontak fisik 
langsung 
1. Memukul 
2. Mendorong 
3. Menjambak 
4. menendang 
5. Memeras 
6. Merusak 
7. Pelecehan sexual 
1. Jika ada teman yang salah, saya 
langsung memukulnya 
2. Saya akan menasehati teman 
ketika dia salah.  
3. Ketika teman ingin duduk, saya 
dengan sengaja menarik 
kursinya agar dia jatuh 
4. Ketika melihat teman jatuh saya 
langsung membantunya bangun.  
5. Ketika ada teman yang sedang 
berbicara saya sering mendorong 
kepalanya 
6. Jika ada teman yang sedang 
berbicara, saya mendengarnya 
    + 
 
 
- 
 
 
+ 
 
 
 
- 
 
 
+ 
 
 
 
 
- 
 
 
dengan baik.  
7. Saya dengan sengaja menendang 
kursi teman saat dia belajar 
8. Jika teman belajar saya tidak 
akan mengganggunya. 
9. Jika teman tidak mau 
meminjamkan bukunya, saya 
akan mengambil dengan paksa 
10. Jika ingin meminjam buku 
catatan teman, saya akan 
memintanya dengan baik.  
11. Ketika meminjam catatan teman, 
saya dengan sengaja 
mencoretnya 
12. Ketika saya meminjam buku 
catatan teman, saya akan 
menjaganya dengan baik.  
13. Ketika melewati teman saya 
dengan sengaja menyenggol 
pantatnya 
14. Ketika melewati teman, saya 
+ 
 
 
 
- 
 
 
+ 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
+ 
 
 
 
- 
 
 
 
+ 
 
 
 
 
- 
 
merangkulnya sambil tersenyum  
 2. Kontak verbal 
langsung 
8. Mengancam 
9. Mempermalukan 
10. Merendahkan 
11. Menganggu 
12. Mengejek 
13. Mengintimidasi 
14. Name 
calling(memberikan 
julukan) 
15. jika teman tidak memberitahu 
jawaban saat ujian, saya akan 
memakinya  
16. jika tidak bisa menjwab soal 
ujian, saya akan diam saja 
17. Jika ada teman yang mendapat  
nilai rendah, saya akan 
menertawakannya 
18. Ketika teman mendapat nilai 
rendah, saya akan membantunya 
belajar 
19. Ketika teman tertidur saat 
belajar, saya mengambil fotonya 
dan memasukkan ke media 
sosial 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
+ 
 
 
- 
 
+ 
 
 
- 
 
 
+ 
 
 
 
20. Ketika teman tertidur saat 
belajar saya langsung 
membangunkannya 
21. Saya hanya berteman dengan 
siswa yang pintar saja 
22. saya berteman dengan semua 
orang yang berprilaku baik 
23. jika ada teman yang mendapat 
nilai bagus saya akan marah dan 
mengejeknya caper kepada guru 
24. Ketika teman mendapat nilai 
bagus saya memberikan ucapan 
selamat dan ikut senang 
 - 
 
 
+ 
 
- 
 
+ 
 
 
- 
 3. Perilaku non verbal 
langsung 
15. Melihat sinis 
16. Mengancam (secara 
fisik dan verbal) 
17. Menjulurkan lidah 
25. Ketika ada teman yang lewat, 
saya akan memandang ke 
arahnya dengan tatapan tajam 
26. Ketika ada teman yang lewat, 
saya akan menyapanya 
27. Saya tidak peduli ketika di ajak 
berbicara oleh teman 
28. Saya sangat menghargai teman 
    
 
 
 
 
 
 
+ 
 
 
- 
 
+ 
 
- 
berbicara 
29. Saya sering menunjukan tinju 
saat dilihat teman 
30. Saya selalu bersikap baik kepada 
teman 
31. jika ada teman yang melihat kea 
rah saya, saya akan menjulurkan 
lidah 
32. saya akan tersenyum ketika ada 
teman yang melihat ke arah saya 
 
+ 
 
- 
 
+ 
 
 
- 
 4. Perilaku non-verbal 
tidak langsung  
18. Mendiamkan 
19. Memanipulasi 
persahabatan 
20. Mengucilkan/mengab
aikan 
 
33. Saya tidak suka satu kelompok 
belajar dengan siswa yang tidak 
pintar 
34. Jika di pasangkan satu kelompok 
dengan teman yang tidak pintar, 
saya akan menerimanya 
35. saya hanya berteman dengan 
siswa yang satu kampung 
dengan saya 
36. saya berteman dengan siapa saja 
yang ingin berteman dengan 
    + 
 
 
- 
 
 
+ 
 
 
- 
 
saya 
37. jika ada teman yang bertanya 
tentang pelajaran, saya tidak 
memperdulikannya 
38. jika ada teman yang bertanya 
tentang pelajaran, saya akan 
mengajarinya 
39. Saya berpura-pura baik  sama 
teman pada saat ada keperluan 
saja 
40. jika tidak ada keperluan dengan 
teman, saya mengacuhkannya 
 
+ 
 
 
- 
 
 
+ 
 
 
- 
 
         
Perkembangan 
kemampuan 
sosial, 
(interaksi 
sosial) 
1. Adanya hubungan 
antar individu 
1. Saling memberi 
2. Saling menolong 
3. Saling membantu 
4. Tidak merendahkan 
1. Jika ada teman yang ingin 
meminjam uang saya tidak 
peduli 
2. Saya sering mengajak teman 
kekantin dan membayarnya  
3. Jika ada teman yang 
mengalami kesulitan saya 
mengabaikannya 
    
 
 
 
 
 
 
+ 
 
 
- 
 
 
+ 
 
4. Jika ada teman yang 
mengalami kesultian saya akan 
menolongnya 
5. Saya akan mengabaikan teman 
yang bertanya tentang PR 
6. Saya senang membantu teman 
mengerjakan PR 
7. Saya tidak suka melihat ada 
teman yang dekat dengan guru 
8. Ketika ada teman yang dekat 
dengan guru saya juga senang 
 
- 
 
 
+ 
 
- 
 
+ 
 
- 
 2. Adanya individu 
yang melakukan 
hubungan 
5. saling jujur 
6. saling menyapa 
7. memberi senyum 
8. saling menutupi 
kelemahan 
9. saling menerima 
9. saya sering berbohong ketika 
bercerita dengan teman  
10. saya sering menceritakan 
semua masalah pada teman 
dekat 
11. saya membuang muka ketika 
bertemu teman diluar sekolah 
12. jika bertemu teman diluar 
sekolah saya akan menyapanya 
13. jika ada teman yang senyum 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
+ 
 
- 
 
 
 
+ 
 
- 
 
ketika bertemu, saya 
mengacuhkannya 
14. jika ada teman tersenyum saat 
bertemu, saya membalasnya 
15. saya tidak akan meminjam kan 
buku catatan pada teman-teman 
16. jika ada teman yang meminta 
buku catatan saya akan 
meminjamkanya 
17. saya hanya beteman dengan 
orang kaya 
18. saya tidak pernah memilih-
milih teman 
 
 
+ 
 
- 
 
+ 
 
 
- 
 
+ 
 
  - 
 
 3. Adanya hubungan 
dengan struktur dan 
fungsi kelompok 
10.  saling menghargai 
dan menghormati 
sesama 
11. Saling percaya 
12. Menghargai 
pendapat orang lain 
13. toleransi 
14. Mendengarkan 
19. Ketika keruang guru saya 
langsung masuk saja 
20. Saya selalu memberi salam 
saat memasuki ruang guru 
21. Saya sering menceritakan 
keburukan teman 
22. Saya akan merahasiakan semua 
keburukan teman 
    
 
 
 
 
 
 
 
+ 
 
- 
 
+ 
 
- 
 
pendapat orang lain 
15. Jabat tangan 
16. Menghormati orang 
yang lebih tua 
23. Jika ada teman yang 
mengutarakan pendapatnya, 
saya tidak akan mendengarnya 
24. Saya selalu mendengarkan saat 
teman mengutarakan pendapat 
25. Saya sering memarahi teman 
tanpa ada salah 
26. Saya bersikap ramah kepada 
semua teman 
27. Ketika guru berbicara, saya 
sering membantah 
28. Saya akan mendengarkan 
ketika guru berbicara 
29. Saya tidak suka berjabat tangan 
dengan teman sebaya 
30. Saya berjabat tangan dengan 
siapa saja 
31. Saya mengacuhkan orang tua 
yang lewat 
32. Jika ada orang yang lebih tua 
lewat saya akan memberi 
 + 
 
 
- 
 
+ 
 
- 
 
+ 
 
- 
 
+ 
 
- 
 
+ 
 
- 
 
salam  
 
Validator, 13 Agustus 2018 
 
       Sari Rizki M.Psi 
Lampiran 2 
ANGKET 
Nama Lengkap : 
Kelas   : 
Nama Sekolah  : 
Petunjuk Pengerjaan  : 
1. Berilah tanda ceklist / cocok (√) pada jawaban yang paling sesuai dengan 
apa yang kamu rasakan. 
2. Jawablah pernyataan dengan sejujur-jujurnya. 
3. Jawaban tidak mempengaruhi nilai. 
Ss : Sangat setuju  ts : Tidak setuju 
S : Setuju  sts : Sangat tidak setuju 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Ketika ada teman yang sedang berbicara saya sering 
mendorong kepalanya 
    
2 Jika ada teman yang sedang berbicara, saya mendengarnya 
dengan baik 
    
3 Saya dengan sengaja menendang kursi teman saat dia belajar     
4 Ketika melihat teman jatuh saya langsung membantunya 
bangun 
    
5 Jika ingin meminjam buku catatan teman, saya akan 
memintanya dengan baik 
    
6 Jika teman tidak mau meminjamkan bukunya saya akan 
mengambilnya dengan paksa 
    
7 Ketika melewati teman saya dengan sengaja menyenggol 
pantatnya 
    
8 Ketika meminjma buku catatan teman saya dengan sengaja 
mencoretnya 
    
9 Ketika saya meminjam buku catatan teman, saya akan 
menjaganya dengan baik 
    
10 Jika teman belajar saya tidak akan mengganggunya     
11 Ketika teman mendapat nilai rendah, saya akan membantunya 
belajar 
    
12 Ketika teman tertidur saat belajar, saya mengambil fotonya 
dan memasukkan ke media sosial 
    
13 Saya hanya berteman dengan siswa yang pintar saja     
14 Ketika teman tertidur saat belajar saya langsung 
membangunkannya 
    
15 Ketika teman mendapat nilai bagus saya memberikan ucapan 
selamat dan ikut senang 
    
16 saya akan tersenyum ketika ada teman yang melihat ke arah 
saya 
    
17 Ketika ada teman yang lewat, saya akan memandang ke 
arahnya dengan tatapan tajam 
    
18 Saya tidak peduli ketika di ajak berbicara oleh teman     
19 jika ada teman yang melihat kea rah saya, saya akan 
menjulurkan lidah 
    
20 Saya selalu bersikap baik kepada teman     
21 Saya sangat menghargai teman berbicara     
22 Ketika ada teman yang lewat, saya akan menyapanya     
23 Saya sering menunjukan tinju saat dilihat teman     
24 saya hanya berteman dengan siswa yang satu kampung dengan 
saya 
    
25 jika ada teman yang bertanya tentang pelajaran, saya tidak 
memperdulikannya 
    
26 Jika di pasangkan satu kelompok dengan teman yang tidak 
pintar, saya akan menerimanya 
    
27 saya berteman dengan siapa saja yang ingin berteman dengan     
saya 
28 jika ada teman yang bertanya tentang pelajaran, saya akan 
mengajarinya 
    
29 jika tidak ada keperluan dengan teman, saya mengacuhkannya     
30 Jika ada teman yang ingin meminjam uang saya tidak peduli     
31 Jika ada teman yang mengalami kesultian saya akan 
menolongnya 
    
32 Saya tidak suka melihat ada teman yang dekat dengan guru     
33 Saya akan mengabaikan teman yang bertanya tentang PR     
34 saya sering berbohong ketika bercerita dengan teman      
35 Saya senang membantu teman mengerjakan PR     
36 Ketika ada teman yang dekat dengan guru saya juga senang     
37 jika bertemu teman diluar sekolah saya akan menyapanya     
38 saya membuang muka ketika bertemu teman diluar sekolah     
39 jika ada teman yang senyum ketika bertemu, saya 
mengacuhkannya 
    
40 saya tidak akan meminjam kan buku catatan pada teman-
teman 
    
41 Ketika keruang guru saya langsung masuk saja     
42 jika ada teman yang meminta buku catatan saya akan 
meminjamkanya 
    
43  Saya sering menceritakan keburukan teman     
44  Saya bersikap ramah kepada semua teman     
45 Saya selalu mendengarkan saat teman mengutarakan pendapat     
46 Saya akan mendengarkan ketika guru berbicara     
47 Saya tidak suka berjabat tangan dengan teman sebaya     
48 Jika ada orang yang lebih tua lewat saya akan memberi salam     
 
Angket Bullying Dan Perkembangan Kemampuan Sosial Siswa Sma 
Negeri 11 Banda Aceh 
Ss : Sangat setuju  ts : Tidak setuju 
S : Setuju  sts : Sangat tidak setuju 
Katagori jawaban dan skor 
Favorable : (SS = 4), (S = 3), (TS = 2), (STS = 1). 
Unfavorable : (SS = 1) (S = 2), (TS = 3), (STS = 1) 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Ketika ada teman yang sedang berbicara saya sering 
mendorong kepalanya 
0 0 32 24 
2 Jika ada teman yang sedang berbicara, saya 
mendengarnya dengan baik 
23 27 5 1 
3 Saya dengan sengaja menendang kursi teman saat dia 
belajar 
1 6 19 30 
4 Ketika melihat teman jatuh saya langsung membantunya 
bangun 
21 24 5 6 
5 Jika ingin meminjam buku catatan teman, saya akan 
memintanya dengan baik 
27 24 3 2 
6 Jika teman tidak mau meminjamkan bukunya saya akan 
mengambilnya dengan paksa 
0 8 24 24 
7 Ketika melewati teman saya dengan sengaja menyenggol 
pantatnya 
0 0 26 30 
8 Ketika meminjam buku catatan teman saya dengan 
sengaja mencoretnya 
0 3 23 30 
9 Ketika saya meminjam buku catatan teman, saya akan 
menjaganya dengan baik 
31 20 4 1 
10 Jika teman belajar saya tidak akan mengganggunya 23 24 6 3 
11 Ketika teman mendapat nilai rendah, saya akan 
membantunya belajar 
23 25 7 1 
12 Ketika teman tertidur saat belajar, saya mengambil 
fotonya dan memasukkan ke media sosial 
2 7 25 22 
13 Saya hanya berteman dengan siswa yang pintar saja 4 10 22 20 
14 Ketika teman tertidur saat belajar saya langsung 
membangunkannya 
20 29 5 2 
15 Ketika teman mendapat nilai bagus saya memberikan 
ucapan selamat dan ikut senang 
19 34 2 0 
16 saya akan tersenyum ketika ada teman yang melihat ke 
arah saya 
17 29 9 1 
17 Ketika ada teman yang lewat, saya akan memandang ke 
arahnya dengan tatapan tajam 
1 13 27 23 
18 Saya tidak peduli ketika di ajak berbicara oleh teman 1 7 23 26 
19 jika ada teman yang melihat kea rah saya, saya akan 
menjulurkan lidah 
3 3 23 27 
20 Saya selalu bersikap baik kepada teman 20 34 2 0 
21 Saya sangat menghargai teman berbicara 22 31 3 0 
22 Ketika ada teman yang lewat, saya akan menyapanya 27 25 3 1 
23 Saya sering menunjukan tinju saat dilihat teman 1 4 27 24 
24 saya hanya berteman dengan siswa yang satu kampung 
dengan saya 
3 5 25 22 
25 jika ada teman yang bertanya tentang pelajaran, saya 
tidak memperdulikannya 
4 6 26 20 
26 Jika di pasangkan satu kelompok dengan teman yang 
tidak pintar, saya akan menerimanya 
13 34 6 2 
27 saya berteman dengan siapa saja yang ingin berteman 
dengan saya 
28 20 8 1 
28 jika ada teman yang bertanya tentang pelajaran, saya akan 
mengajarinya 
16 30 6 4 
29 jika tidak ada keperluan dengan teman, saya 
mengacuhkannya 
1 13 19 24 
30 Jika ada teman yang ingin meminjam uang saya tidak 
peduli 
2 9 35 10 
 
 
31 Jika ada teman yang mengalami kesultian saya akan 
menolongnya 
22 28 6 0 
32 Saya tidak suka melihat ada teman yang dekat dengan 
guru 
3 12 28 13 
33 Saya akan mengabaikan teman yang bertanya tentang PR 3 8 29 16 
34 saya sering berbohong ketika bercerita dengan teman  3 9 20 24 
35 Saya senang membantu teman mengerjakan PR 5 11 26 14 
36 Ketika ada teman yang dekat dengan guru saya juga 
senang 
4 6 30 16 
37 jika bertemu teman diluar sekolah saya akan menyapanya 1 4 32 19 
38 saya membuang muka ketika bertemu teman diluar 
sekolah 
19 33 3 1 
39 jika ada teman yang senyum ketika bertemu, saya 
mengacuhkannya 
2 3 28 23 
40 saya tidak akan meminjam kan buku catatan pada teman-
teman 
3 7 30 16 
41 Ketika keruang guru saya langsung masuk saja 3 6 28 19 
42 jika ada teman yang meminta buku catatan saya akan 
meminjamkanya 
18 28 6 4 
43  Saya sering menceritakan keburukan teman 2 6 29 19 
44  Saya bersikap ramah kepada semua teman 21 34 2 1 
45 Saya selalu mendengarkan saat teman mengutarakan 
pendapat 
20 33 4 1 
46 Saya akan mendengarkan ketika guru berbicara 27 26 2 1 
47 Saya tidak suka berjabat tangan dengan teman sebaya 2 9 29 16 
48 Jika ada orang yang lebih tua lewat saya akan memberi 
salam 
38 15 3 0 
 
Lampiran: 3 
Pedoman Wawancara Dengan Kepala Sekolah SMA N.11 Banda Aceh 
1. Bagaimana peran sekolah dalam menangani siswa yang bermasalah ( 
berkelahi) ? 
Jawab: 
Kepsek: Peran sekolah dalam menangani siswa yang bermasalah (berkelahi) 
dengan memberikan arahan, dan bimbingan agar tidak mengulanginya lagi. 
2. Apakah ada suatu upaya yang sistematis untuk mengatasi hal tersebut? 
Jawab: 
Kepsek: Tidak ada upaya khusus yang dilakukan, hanya saja apabila ada 
siswa yang bermasalah (berkelahi) pertama ditangani oleh wali kelas, apabila 
wali kelas tidak mampu, di serahkan ke kurikulum, dan apabila kurikulum 
juga tidak mampu, di serahkan ke guru Bimbingan dan Konseling, dan jika 
guru Bimbingan dan Konseling, juga tidak mampu mengatasi masalah 
tersebut maka akan diserahkan kekepala sekolah, jika masalah tersebut sudah 
terlalu parah, maka akan dikeluarkan. 
3. Kalo ada masalah disekolah Guru Bimbingan dan Konseling,  berkoordinasi 
dengan siapa saja? Apa dengan Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru 
atau yang lain? 
Jawab: 
Kepsek: Guru Bimbingan dan Konseling, berkoordinasi dengan, wali kelas, 
kesiswaan, wali murid, dan kepsek juga. 
4. Apakah ada program yang ditujukan kepada Guru Bimbingan dan Konseling,  
untuk menangani siswa yang bermasalah (berkelahi, bertengkar, dan 
mengejek) ? 
Jawab: 
Kepsek: tidak ada program khusus, kecuali mengadakan bimbingan bersama 
agar terhindar dari hal-hal negatif 
5. Apakah ada program sekolah semacam parenting yang mempertemukan anak 
dengan orang tua? 
Jawab: 
Kepsek: ada pertemuan yang dilakukan antara guru, orang tua, dan siswa, 
biasanya siswa yang bermasalah. 
6. Apakah sekolah pernah mengadakan acara pemberian motivasi kepada siswa 
tentang bagaimana menghindari perilaku bullying? 
Jawab:  
Kepsek: pernah, biasanya di berikan oleh Guru Bimbingan dan Konseling, 
7. Bagaimana hubungan orang tua, siswa, dengan guru, apakah berjalan lancar? 
Apakah orang tua juga terlibat dalam membantu guru untuk membantu siswa 
terhindar dari perilaku bullying? 
Jawab:  
Kepsek: hubungan antara orang tua siswa, dengan guru berjalan dengan baik, 
dan orang tua juga terlibat dalam membantu guru dalam membantu siswa 
agar terhindar dari prilaku negatif atau agresif seperti memukul, misalnya jika 
ada siswa yang mengalami hal demikian akan di panggil orang tua, 
orangtuanya akan datang kesekolah. 
8. Bagaimana peran sekolah dalam mengatasi siswa-siswa yang berprilaku 
buruk yang sering menyakiti siswa lain, dan bagaimana untuk menghadapi 
siswa-siswa yang sering mendapat perlakuan buruk tersebut? 
Jawab: 
Kepsek: untuk mengatasi siswa-siswa yang sering berbuat jahat pada 
temannya, biasanya akan dipanggil dan diberi arahan oleh guru Bimbingan 
dan Konseling,, kalau untuk siswa yang sering mengalami perlakuan buruk 
biasanya akan diberikan semacam penguatan, dan diberi nasehat agar siswa 
dapat menningkatkan kepercayaan dirinya, dan tidak mudah terpengaruh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara Dengan Guru Bimbingan Dan Konseling Di  SMA 
N.11 Banda Aceh 
1. Bagaimana proses belajar siswa disekolah? Mohon penjelasan dari ibu. 
Jawab :  
Bu Y :  proses belajar siswa tergantung dengan metode yang di ajarkan, 
tetapi kepala sekolah lebih menerapkan sistem bahwa siswa lebih banyak 
bekerja. 
2. Apakah ada siswa yang sering bermasalah disekolah? Permasalahan apa 
saja yang sering terjadi pada siswa ? Mohon penjelasan dari ibu. 
Jawab: 
Bu Y : ada banyak siswa yang bermasalah disekolah, permasalahannya 
bermacam-macam, ada siswa yang sering menganggu proses pembelajaran 
dikelas, ada siswa yang merokok, ada yang berkelahi, ada yang pacaran, 
3. Apakah ada siswa yang dipanggil keruang Bimbingan dan Konseling,  
karena berkelahi dengan siswa lain? Mohon penjelasan dari ibu. 
Jawab: 
Bu Y : ada, siswa yang dipanggil keruang Bk karna berbagi kasus, sangat 
banyak kasus yang terjadi setiap harinya, termasuk siswa yang berkelahi 
dan mengganggu temannya. 
4. Kenapa bisa terjadi perkelahian atau prilaku bullying lainnya disekolah? 
Mohon penjelasan dari ibu. 
Jawab: 
Guru bk : perkelahian atau perilaku bullying lainnya disebabkan karena saling 
ejek, saling caci maki, terutama karena hp. 
5. Selain masalah perkelahian apakah ada siswa yang dikucilkan atau di jadikan 
bahan ejekan oleh teman-temannya? Kenapa hal itu bisa terjadi? Mohon 
penjelasan dari ibu. 
Jawab:  
Bu Y : ada, siswa yang dikucilkan atau dijadikan bahan ejekan tetapi tidak 
terlalu banyak, siswa yang diperlakukan seperti itu biasanya siswa yang 
memiliki fisik kurang, siswa yang gemuk, laki-laki yang bersifat feminim, 
dan ada juga siswa yang tidak mau peduli dengan teman-temanya. 
6. Apakah ada siswa yang menolong ketika siswa lain diperlakukan dengan 
tidak baik oleh temannya? Mohon penjelasan dari ibu. 
Jawab:  
Bu Y :  biasanya kalo saling ejek atau caci maki, tidak ada yang membantu 
kecuali ada yang berkelahi baru ada yang menolong. 
7. Bagaimana cara ibu dalam menghadapi siswa yang sering mendapatkan 
perlakuan negatif dari temannya? Apakah ada hukuman bagi siswa yang 
sering melakukan perkelahian atau perilaku bullying lainnya? Mohon 
penjelasan dari ibu. 
Jawab:  
Bu Y : dalam menangani siswa seperti itu adalah dengan memberi arahan, 
nasehat, dan motivasi, agar siswa yang sering mengalami bully tetap percaya 
diri dan tidak mudah purus asa, biasanya siswa yang sering melakukan 
perkelahian atau prilaku agresif lainya akan diberi hukuman, di panggil 
keruang BK, di panggil orang tua, serta membuat perjanjian bahwa tidak akan 
melakukannya lagi, apabila masih dilakukan juga, akan dikeluarkan dari 
sekolah 
8. Berapa persen (%) siswa yang sering melakukan prilaku bullying disekolah? 
Apakah ada peningkatan disetiap tahunnya? Mohon penjelasan dari ibu. 
Jawab: 
Bu Y : disekolah ada sekitar 10% siswa yang sering melakukan perilaku 
bullying, setiap tahunnya sama tidak ada peningkatan 
9. bagaimana dengan kemampuan sosial siswa disekolah? Apakah bagus atau 
ada hambatan? Mohon penjelasan dari ibu. 
Jawab:  
Bu Y: siswa yang diperlakukan tidak baik oleh temannya berpengaruh 
terhadap perkembangan sosial siswa, ada sebagian siswa yang minder karna 
sering di ejek, ada yang merasa biasa saja, dan ada juga yang memtuskan 
untuk pindah sekolah 
10. Bagaimana cara yang ibu lakukan dalam mengatasi siswa perilaku bullying 
yang terjadi di sekolah? Mohon penjelasan dari ibu. 
Jawab: 
Bu Y : Memberikan bimbingan, arahan, dan penjelasan bahwasanya 
menyakiti orang lain adalah perilaku yang tidak baik, dan dapat merusak diri 
sendiri serta orang lain, dan melakukan evaluasi. 
 
Pedoman Wawancara Dengan Siswa-Siswa Di SMA N.11 Banda Aceh 
1. Bagaimana proses belajar dikelas? Apakah ada hambatan? Coba anda jelaskan. 
Jawab:  
Siswa M: tentang proses pembelajaran dikelas, saat belajar siswa di haruskan 
lebih aktif dari guru, siswa harus banyak bertanya dan menjawab, kalo belajar 
enak tapi ada juga beberapa guru yang kalo mengajar kami susah paham. 
2. Bagaimana guru dalam melakukan proses pembelajaran? Apakah ada 
kesulitan? 
Jawab: 
Siswa M: ada sebagian guru apabila mengajar mereka susah memahaminya, 
apabila penjelasan yang diberikan terlalu cepat 
3. Bagaimana hubungan anda dengan teman-teman apakah baik-baik saja? Coba 
anda jelaskan. 
Jawab:  
Siswa M : hubungannya dengan siswa lain biasa aja, tetapi ada beberapa dari 
mereka yang tidak disukai, karena sering mengejek, dan menertawakan teman 
lain apalagi kalo sedang belajar ada teman yang menjawab terus salah pasti 
ditertawakan, terus yang sering diejek palingan jarang berteman lebih sering 
sendiri gitu, yang sering ditertawakan setelah itu pasti gak mau jawab lagi takut 
salah, minder. 
4. Apakah anda pernah di perlakukan dengan tidak baik oleh siswa lain,? Seperti 
dicemooh, dicaci, atau di pukul? Kenapa? 
Jawab: 
Siswa M: pernah diperlakukan dengan tidak baik,  dia mengatakan kalau dia 
pernah di ejek atau di cemooh temannya karena berbeda pendapat, walaupun 
hanya bercanda 
5. Menurut anda kenapa anda bisa diperlakukan dengan tidak baik oleh siswa 
lain? 
Jawab: 
Siswa M: diperlakukan  dengan tidak baik karena berbeda pendapat, dan tidak 
ada yang mau mengalah, laki-laki yang kayak perempuan juga sering 
diketawain oleh teman-teman lain, biasanya siswa itu tidak mau berteman 
dengan siswa laki-laki lainnya. 
6. Siapa yang melakukan hal tersebut, siswa laki-laki atau siswa perempuan? 
Bagaimana perasaan anda saat diperlakukan seperti itu? Coba anda jelaskan. 
Jawab: 
Siswa M: kalo yang mengejek dan memaki perempuan, kalo kayak yang 
mendorong, mencubit itu biasanya laki-laki, kesel, dan marah apalagi kalo di 
dorong tanpa alasan, malas juga berteman sama orang yang sikapnya gitu. 
7. Apakah ada yang menolong anda saat di perlakukan tidak baik oleh teman 
anda? 
Jawab : 
Siawa M: saat di ejek atau di perlakukan dengan tidak baik, tidak ada yang 
menolong antara siswa, kecuali guru, kalau ada guru yang tau guru akan 
membantu meredakan. Tetapi kalau perkelahian baru ada siswa lainyang 
membantu 
8. Apakah anda pernah mencaci atau  menjelek-jelekkan teman anda? Apa 
alasannya? 
Jawab:  
Siswa M: pernah, seperti menjelek-jelekkan , tapi itu hanya bercanda tapi 
kadang-kadang sampe marahan juga. 
9. Setelah menjelek-jelekkan teman anda, apakah anda merasa senang atau 
merasa bersalah? Coba anda jelaskan. 
Jawab:  
Siswa M: setelah mengejek atau menjelek-jelekan temannya mereka merasa 
biasa saja, tergantung reaksi teman yang di ejek, kalau mereka merasa sedih, 
maka siswa tersebut merasa bersalah. 
10. Saat  menyakiti atau mencaci teman anda apakah ada guru yang menegur?  
Jawab: 
Siswa M: saat menyakiti teman, apabila guru melihat kejadian tersebut maka 
guru menegur mereka 
11. Adakah strategi guru BK untuk mengurangi permasalahan bullying yang 
terjadi pada siswa di sekolah?   
Jawab:  
Siswa M: guru BK akan mengambil tindakan apabila ada siswa yang menyakiti 
temannya dengan kasar, akan dipanggil keruang BK dan diberi nasihat agar 
tidak terulang lagi. 
Lampiran: 4 
 
VALIDITAS DAN REABILITAS 
 
SCALE: BULLYING – PERKEMBANGAN KEMAMPUAN SOSIAL 
 
         Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 42 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 42 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
 
 
 
           Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.909 72 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Nomor_1 226.62 396.648 .102 .911 
nomor_2 226.33 392.233 .207 .910 
nomor_3 226.05 390.448 .416 .908 
nomor_4 225.81 391.262 .295 .908 
nomor_5 226.14 389.229 .438 .907 
nomor_6 226.14 383.429 .544 .906 
nomor_7 225.71 393.114 .409 .908 
nomor_8 225.86 393.629 .371 .908 
nomor_9 226.19 390.862 .317 .908 
nomor_10 226.05 392.648 .467 .908 
nomor_11 226.38 385.348 .535 .907 
nomor_12 226.29 400.614 .014 .910 
nomor_13 225.81 386.462 .489 .907 
nomor_14 226.14 384.529 .617 .906 
nomor_15 226.57 390.257 .296 .909 
nomor_16 226.14 381.129 .618 .906 
nomor_17 227.14 396.329 .137 .910 
nomor_18 226.33 386.733 .425 .907 
nomor_19 226.24 395.190 .185 .909 
nomor_20 226.19 391.262 .304 .908 
nomor_21 226.19 395.462 .142 .910 
nomor_22 226.33 381.933 .624 .906 
nomor_23 225.95 387.048 .605 .907 
nomor_24 226.10 384.990 .483 .907 
nomor_25 226.05 391.248 .445 .908 
nomor_26 226.14 391.229 .362 .908 
nomor_27 226.10 390.190 .440 .907 
nomor_28 226.10 385.990 .543 .907 
nomor_29 226.05 385.048 .564 .906 
nomor_30 226.14 391.329 .359 .908 
nomor_31 226.38 385.848 .517 .907 
nomor_32 226.29 384.514 .564 .906 
nomor_33 226.00 386.200 .657 .906 
nomor_34 226.33 391.933 .363 .908 
nomor_35 226.29 390.914 .286 .909 
nomor_36 226.10 387.490 .551 .907 
nomor_37 225.86 392.229 .441 .908 
nomor_38 226.10 395.890 .245 .909 
nomor_39 226.00 389.200 .522 .907 
nomor_40 226.29 393.814 .241 .909 
nomor_41 226.24 390.890 .328 .908 
nomor_42 226.24 393.790 .292 .908 
nomor_43 225.86 392.129 .446 .908 
nomor_44 226.57 384.957 .109 .921 
nomor_45 226.48 387.662 .463 .907 
nomor_46 226.43 391.457 .342 .908 
nomor_47 226.00 389.400 .513 .907 
nomor_48 226.43 385.257 .517 .907 
nomor_49 226.10 384.490 .788 .906 
nomor_50 226.14 386.629 .483 .907 
nomor_51 226.19 401.462 -.022 .911 
nomor_52 226.14 386.529 .615 .906 
nomor_53 226.00 391.200 .523 .907 
nomor_54 226.05 392.648 .467 .908 
nomor_55 226.00 396.700 .164 .909 
nomor_56 226.00 392.300 .230 .909 
nomor_57 226.14 384.229 .481 .907 
nomor_58 226.05 387.148 .443 .907 
nomor_59 225.86 393.229 .391 .908 
nomor_60 226.00 394.400 .292 .908 
nomor_61 226.10 398.990 .129 .909 
nomor_62 225.90 396.590 .144 .910 
nomor_63 226.38 406.648 -.137 .914 
nomor_64 226.10 387.290 .495 .907 
nomor_65 226.33 387.633 .433 .907 
nomor_66 226.00 394.800 .333 .908 
nomor_67 226.19 391.062 .536 .907 
nomor_68 226.00 394.400 .252 .909 
nomor_69 225.76 396.590 .227 .909 
nomor_70 225.81 397.562 .177 .909 
nomor_71 225.86 393.829 .303 .908 
nomor_72 226.43 396.057 .156 .910 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran: 5
NO RESPONDEN 1 2 3 4 5 6 7
1 3 3 1 4 3 3 3
2 4 3 4 4 3 3 4
3 3 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 3 3
5 4 2 4 4 4 4 3
6 3 3 3 3 1 3 3
7 3 3 3 3 3 3 3
8 4 4 3 4 4 3 3
9 4 1 4 4 4 2 4
10 3 4 3 4 4 4 3
11 3 4 4 4 3 4 3
12 4 2 3 3 3 3 3
13 4 4 4 4 4 4 4
14 3 2 3 2 3 2 3
15 4 3 3 3 3 3 3
16 3 3 4 3 3 3 4
17 3 3 3 3 4 3 3
18 3 4 3 4 4 3 3
19 4 4 4 3 4 4 4
20 4 4 4 3 4 4 4
21 4 4 4 4 4 4 4
22 4 4 4 4 4 4 4
23 3 3 4 3 3 3 3
24 3 3 3 3 3 1 4
25 4 4 4 4 4 4 4
26 3 3 2 3 3 2 4
27 4 3 4 4 1 4 4
28 3 3 2 4 4 4 3
29 4 3 4 4 4 3 4
30 3 3 3 3 4 3 3
31 4 4 2 4 4 4 4
32 4 4 2 4 4 4 4
33 3 3 3 4 4 3 3
34 4 3 4 3 3 3 4
35 3 4 4 3 3 3 4
36 3 2 4 3 4 4 4
37 3 2 2 1 4 4 4
38 3 3 3 3 4 4 4
39 4 4 4 2 4 4 4
40 4 3 4 3 3 4 3
41 4 3 4 3 4 4 4
42 4 3 4 1 2 4 4
43 4 4 3 2 2 2 3
44 3 3 4 1 3 2 3
45 4 4 4 3 3 3 3
46 3 3 4 1 3 3 3
47 3 3 3 3 4 3 3
48 4 3 3 2 3 3 4
49 3 4 2 3 3 2 3
50 4 3 4 3 3 2 3
51 4 3 3 2 4 4 4
52 4 4 3 1 3 3 4
53 3 4 3 3 3 4 3
54 4 4 4 4 3 3 4
55 4 4 4 3 3 3 4
56 4 3 4 1 2 4 4
8 9 10 11 12 13 14 15 16
4 4 3 3 4 2 3 4 3
3 4 3 4 4 3 3 3 3
4 3 4 3 3 4 3 3 3
4 4 4 4 3 4 3 4 4
3 4 4 4 4 1 4 4 4
3 1 1 3 2 2 2 3 3
3 3 3 2 3 2 2 2 3
3 4 4 1 4 3 4 4 4
3 4 4 4 3 4 3 3 2
3 4 3 2 2 3 3 3 4
4 3 4 4 4 3 4 4 4
2 3 3 3 2 3 3 3 2
4 4 4 4 4 4 4 4 3
3 3 3 2 3 2 3 3 2
3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 4 4 4 3 3 3 3 3
3 3 2 3 3 1 3 3 3
3 4 3 4 3 2 3 4 2
4 4 3 4 4 3 3 3 4
4 4 4 4 4 3 3 3 3
4 4 4 4 4 3 3 3 3
4 4 4 4 4 4 4 4 3
3 3 3 3 4 3 3 3 4
4 3 3 3 4 1 2 4 4
4 4 4 4 3 4 4 3 3
4 2 2 3 4 2 3 4 4
4 4 3 4 4 2 4 4 4
4 3 4 3 2 3 3 4 1
4 4 4 4 2 4 4 3 3
3 4 3 3 3 3 3 3 4
4 4 3 3 1 4 4 4 4
2 4 4 4 1 4 4 3 4
3 3 3 3 4 1 3 3 3
4 4 4 4 4 4 3 3 3
4 4 4 4 4 3 3 4 4
4 4 3 3 2 4 2 3 3
4 3 3 2 4 2 4 4 3
3 3 3 3 3 3 1 3 3
4 4 4 4 4 3 4 3 4
4 4 3 3 3 4 4 3 3
4 4 1 4 3 3 4 3 3
4 4 4 3 3 4 3 4 3
4 4 3 4 4 4 4 4 3
3 4 2 3 3 4 4 4 2
3 3 3 3 3 4 3 3 3
2 3 2 2 3 3 3 3 3
3 3 1 3 3 4 1 2 2
3 2 2 3 3 2 2 3 2
3 3 3 4 2 2 3 3 3
4 4 3 3 3 3 3 3 2
2 3 4 2 3 3 3 3 4
4 2 2 4 4 3 4 2 3
3 2 2 2 3 4 4 3 2
4 3 4 3 2 4 4 3 3
4 3 3 3 3 3 4 3 4
4 4 4 3 3 4 3 4 3
17 18 19 20 21 22 23 24 25
3 3 4 3 3 3 3 3 3
4 3 4 4 4 3 3 3 4
4 3 3 4 3 4 4 4 3
4 3 4 4 4 4 3 4 4
4 3 3 3 4 4 4 3 4
3 4 4 3 3 3 4 2 4
3 3 3 3 3 4 3 3 3
4 2 3 3 4 4 4 3 3
3 2 1 2 4 2 1 4 1
4 3 4 4 4 4 4 3 3
4 1 2 3 3 3 4 3 1
1 3 3 3 3 3 3 3 3
4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 3 3 3 3 3 3 3
2 2 3 3 3 1 3 3
2 3 4 4 3 4 3 3 4
3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 2 3 3 3 4 3 2 3
4 4 3 3 3 4 4 4 3
4 4 4 4 4 4 4 4 3
4 4 4 3 4 4 4 3 3
4 4 4 2 4 4 4 4 1
3 3 3 4 4 4 4 3 3
3 2 3 3 3 3 3 1 2
4 4 3 4 3 3 2 4 3
4 4 4 3 4 4 4 1 4
4 4 4 3 3 4 4 4 4
3 3 1 4 3 4 3 3 1
3 4 4 3 4 3 4 4 4
4 4 4 3 3 3 3 3 3
4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 3 3 3 3 1 2
4 4 4 3 4 3 4 4 3
3 3 3 4 3 3 3 3 3
3 3 1 3 3 2 4 4 4
3 4 3 4 2 4 4 4 4
3 3 3 3 4 4 3 3 3
4 4 4 3 3 4 4 4 4
3 4 4 3 3 3 4 4 3
4 3 4 4 4 4 3 3 3
3 4 4 4 4 4 3 4 4
3 4 3 3 3 3 3 4 4
2 3 3 3 3 4 3 3 3
3 4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 3 3 3 3 2 2 2
3 3 2 3 2 3 3 2 2
3 2 4 4 2 3 3 3 3
3 3 4 3 3 3 3 2 4
2 4 3 3 3 3 2 3 4
4 2 2 3 2 2 2 3 2
3 4 3 4 3 4 4 2 3
2 4 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 2
3 4 4 3 3 3 3 3 3
3 4 4 4 3 3 3 4 4
26 27 28 29 30 31 32 33 34
3 4 3 3 3 3 3 3 3
3 4 4 3 1 4 3 2 2
3 3 4 3 3 3 4 1 1
4 4 3 4 3 4 3 3 3
3 2 1 1 2 3 3 2 2
1 3 3 4 3 4 3 4 1
3 3 3 2 3 2 3 3 2
3 1 2 3 2 4 3 3 3
3 2 4 3 3 4 2 3 2
3 3 3 3 3 3 3 3 4
4 4 4 3 3 4 3 4 4
3 3 3 3 2 3 3 3 3
4 4 4 3 2 4 4 4 4
2 3 3 2 3 3 2 3 2
3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 4 3 3 3 4 3 3 3
3 4 3 3 3 3 3 3 3
2 3 3 3 3 3 2 3 3
3 3 3 4 4 3 4 4 3
3 4 4 3 4 3 4 4 4
3 3 3 3 3 4 3 3 3
3 4 4 4 4 4 4 4 4
3 4 3 2 3 3 2 3 4
3 2 3 2 2 3 2 3 4
3 3 4 4 3 3 1 2 2
2 4 4 4 2 4 2 4 4
4 4 4 4 4 3 2 3 4
2 2 4 3 3 3 3 3 4
3 4 3 4 3 3 2 1 4
3 3 3 2 3 3 2 3 3
4 4 4 2 4 4 4 4 4
4 4 4 2 2 3 4 4 4
1 4 3 3 3 3 3 3 3
3 3 4 4 4 4 3 3 3
3 4 4 2 3 4 3 3 3
4 4 3 4 1 2 1 4 3
4 3 3 4 2 2 2 4 1
3 3 3 3 3 3 3 1 3
4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 4 3 4 3 3 4 4 4
3 3 3 3 3 3 3 3 4
4 4 3 4 3 2 3 4 4
3 4 2 2 3 4 2 3 3
3 3 3 2 3 4 2 2 2
4 4 1 4 4 4 3 3 3
3 2 1 4 4 4 3 2 2
3 2 2 4 3 3 3 3 4
3 4 3 4 3 3 3 3 4
3 4 3 3 3 4 1 3 4
3 4 1 3 4 2 3 2 4
4 2 3 2 2 3 4 2 2
4 3 2 2 3 3 4 4 3
3 3 2 3 3 3 4 2 3
2 3 2 3 3 4 3 3 4
2 2 2 3 3 3 3 3 4
4 4 3 4 3 2 3 4 4
35 36 37 38 39 40 41 42 43
3 3 3 3 3 3 2 3 3
4 3 3 3 4 3 3 3 4
4 4 4 3 3 4 3 4 4
4 3 3 4 3 3 3 4 3
1 1 3 3 4 3 1 1 4
2 3 4 3 4 2 3 4 4
2 3 3 2 2 3 3 3 3
4 4 4 3 3 2 3 3 4
1 4 2 3 1 2 1 2 1
3 3 4 3 4 3 3 3 4
4 4 4 3 3 1 4 4 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3
4 4 2 4 4 4 3 2 4
3 2 3 3 3 3 3 3 2
2 2 3 3 3 3 1 3 3
3 3 3 3 3 3 2 3 3
2 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 2
3 3 3 4 4 4 4 4 4
4 4 4 3 3 3 3 4 3
3 3 4 4 4 3 3 3 3
4 1 3 4 4 4 4 4 4
3 3 3 3 3 3 3 3 3
2 2 3 3 3 3 3 1 3
3 4 3 3 4 3 3 3 3
4 1 4 4 4 2 4 1 4
1 4 4 4 4 4 4 4 3
3 4 1 3 3 3 2 3 3
4 2 4 3 4 4 4 1 4
3 2 3 3 3 1 3 3 3
2 4 4 4 1 2 4 4 2
4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 3 3 4 1 4 2 3
4 4 4 3 4 3 4 4 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 4 4 4 3 4 3 3
1 1 4 4 4 4 3 4 3
3 3 3 2 2 3 3 3 3
3 4 4 4 4 4 4 4 3
3 3 4 4 4 4 4 3 4
3 3 3 3 3 4 4 3 3
2 3 3 4 4 4 4 4 4
1 3 3 3 3 3 3 3 3
2 3 3 4 4 4 4 2 2
3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 2 2 2 3 4 4 4
3 3 3 3 3 3 3 3 3
4 4 4 4 3 2 3 4 3
3 3 4 3 3 3 2 3 2
2 3 3 3 3 2 3 3 3
3 3 3 3 2 3 2 3 3
3 4 3 4 3 4 2 2 3
4 3 3 3 3 3 3 4 3
2 2 3 4 3 4 2 3 1
3 3 3 1 3 3 3 3 4
2 3 3 4 4 4 4 4 4
44 45 46 47 48 TOTAL 
2 3 3 1 3 144
3 3 2 4 4 159
4 3 3 3 4 164
4 3 4 4 4 174
4 4 4 4 4 149
3 2 4 4 4 141
3 3 3 2 2 133
3 2 4 3 4 156
1 4 2 1 4 128
4 3 4 3 4 161
3 4 4 4 4 165
3 3 3 3 3 138
4 4 4 4 4 183
3 3 3 3 2 131
3 3 3 3 3 134
4 3 4 4 4 157
3 3 3 3 4 143
3 3 3 3 3 144
4 2 4 4 4 173
4 4 4 3 4 177
4 4 4 3 4 170
4 4 4 4 4 181
4 4 4 3 3 154
3 3 3 3 3 133
4 4 3 2 4 162
4 4 4 2 4 156
4 3 3 4 4 173
3 4 3 3 4 144
3 3 4 4 4 166
3 3 3 3 3 145
4 4 4 4 4 174
4 4 3 4 4 178
3 3 3 2 3 142
3 3 3 3 4 170
4 4 4 3 4 161
3 3 3 3 4 152
3 3 4 3 4 151
3 3 3 3 3 143
3 4 4 4 4 183
3 3 3 3 4 167
3 3 4 2 4 160
3 3 4 3 4 168
3 3 3 2 3 149
3 3 3 3 4 143
3 3 4 2 3 159
4 3 3 2 2 134
3 3 3 3 3 136
4 4 3 3 4 150
3 3 3 3 140
3 4 4 4 4 147
3 4 3 4 3 139
3 3 4 3 4 153
3 4 4 3 3 147
3 3 3 3 4 149
4 2 1 3 4 149
3 3 4 3 4 166
Lampiran: 6 
UJI ASUMSI DAN UJI HIPOTESIS 
UJI NORMALITAS 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 bullying 
perkembangan
_kemampuan_
sosial 
N 56 56 
Normal Parameters
a,b
 Mean 94.25 58.88 
Std. Deviation 10.986 6.876 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .098 .109 
Positive .058 .109 
Negative -.098 -.069 
Test Statistic .098 .109 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 .098
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
UJI LINEARITAS 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
perkembangan-
kemampuan-sosial  * 
bullying 
56 100.0% 0 0.0% 56 100.0% 
 
 
 
 
 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
perkembangan-
kemampuan-
sosial * bullying 
Between 
Groups 
(Combined) 2018.992 34 59.382 2.146 .034 
Linearity 
954.136 1 954.136 
34.47
9 
.000 
Deviation from 
Linearity 
1064.856 33 32.268 1.166 .362 
Within Groups 581.133 21 27.673   
Total 2600.125 55    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
perkembangan-
kemampuan-sosial * 
bullying 
.606 .367 .881 .776 
 
 
 
 
Lampiran: 7 
UJI MEAN TINGGI BULLYING DAN PERKEMABANGAN KEMAMPUAN SOSIAL 
 
One-Sample Test 
 
Test Value = 0 
T df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
Bullying 64.198 55 .000 94.250 91.31 97.19 
perkembangan_kema
mpuan_sosial 64.078 55 .000 57.875 57.03 60.72 
 
 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N 
Percen
t 
bullying  * 
perkembangan-
kemampuan-sosial 
56 100.0% 0 0.0% 56 
100.0
% 
 
a) Aspek kontak fisik 
 
Statistics 
kontak_fisik 
N Valid 11 
Missing 0 
Mean 5.0000 
 
 
kontak_fisik 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid .00 1 9.1 9.1 9.1 
1.00 1 9.1 9.1 18.2 
2.00 1 9.1 9.1 27.3 
3.00 1 9.1 9.1 36.4 
4.00 1 9.1 9.1 45.5 
5.00 1 9.1 9.1 54.5 
6.00 1 9.1 9.1 63.6 
7.00 1 9.1 9.1 72.7 
8.00 1 9.1 9.1 81.8 
9.00 1 9.1 9.1 90.9 
10.00 1 9.1 9.1 100.0 
Total 11 100.0 100.0  
 
b) Verbal langsung 
 
Statistics 
verbal_langsung   
N Valid 5 
Missing 0 
Mean 13.0000 
 
verbal_langsung 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 11.00 1 20.0 20.0 20.0 
12.00 1 20.0 20.0 40.0 
13.00 1 20.0 20.0 60.0 
14.00 1 20.0 20.0 80.0 
15.00 1 20.0 20.0 100.0 
Total 5 100.0 100.0  
 
c) Non verbal langsung 
 
Statistics 
non_verbal_langsung   
N Valid 8 
Missing 0 
Mean 19.5000 
 
 
non_verbal_langsung 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 16.00 1 12.5 12.5 12.5 
17.00 1 12.5 12.5 25.0 
18.00 1 12.5 12.5 37.5 
19.00 1 12.5 12.5 50.0 
20.00 1 12.5 12.5 62.5 
21.00 1 12.5 12.5 75.0 
22.00 1 12.5 12.5 87.5 
23.00 1 12.5 12.5 100.0 
Total 8 100.0 100.0  
 
 
d) Non verbal tidak langsung 
 
Statistics 
non_verbal_tidak_langsung   
N Valid 6 
Missing 0 
Mean 67.3333 
 
non_verbal_tidak_langsung 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 24.00 1 16.7 16.7 16.7 
25.00 1 16.7 16.7 33.3 
26.00 1 16.7 16.7 50.0 
28.00 1 16.7 16.7 66.7 
29.00 1 16.7 16.7 83.3 
272.00 1 16.7 16.7 100.0 
Total 6 100.0 100.0  
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a. Sd/Mi   : SDN 1 Peulokan   
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